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INTISARI

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara perilaku impulsif
dengan kecenderungan nomophobia pada remaja pengguna media sosial Twitter. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional dan menggunakan
teknik pengumpulan data berupa skala NMP-Q (Nomophobia Quessionnaire) dan skala
BIS-11 (Barratt Impulsiveness Scale Version 11). Subjek penelitian ini berjumlah sebanyak
85 orang pengguna media sosial Twitter dari jumlah tak terhingga. Teknik analisis data
menggunakan product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara perilaku impulsif dengan kecenderungan nomophobia pada remaja pengguna media
sosial Twitter dengan taraf signifikansi sebesar 0.006 < 0.05 yang berarti hipotesis diterima.
Penelitian ini juga memberikan hasil korelasi sebesar 0.297, hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi perilaku impulsif maka akan semakin tinggi pula kecenderungan
nomophobia pada remaja pengguna media sosial twitter.

Kata Kunci : Perilaku Impulsif, Kecenderungan Nomophobia



ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the relationship between impulsive behavior
and nomophobic tendency in Twitter users. This research uses quantitative research
method with a correlational approach and uses data collection techniques by form of NMP-
Q scale (Nomophobia Quessionnaire) and BIS-11 scale (Barratt Impulsiveness Scale
Version 11). The total subject of this study up to 85 Twitter users from an infinite number.
Data analysis techniques using product moment. The results showed that there was a
relationship between impulsive behavior with nomophobia tendencies in adolescents of
Twitter user. The results showed a significance level of 0.006 <0.05 which meant that the
hypothesis was accepted. The correlation coefficients of this study is 0.297, this shows that
the higher the impulsive behavior is, the higher the nomophobia tendency of the Twitter
users.

Keywords: Impulsive Behavior, Nomophobia Tendency

xi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ttt i
HALAMAN PERNYATAAN ..ottt re e ii
HALAMAN PERSETUJUAN ......ooiiii ettt iv
HALAMAN PENGESAHAN .......oooii et v
HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ..o, Vi
KATA PENGANTAR ..ottt sttt sttt sbe e re e Vil
INTISARI oottt ettt e et e et e e sbe e st e e beeeteesreesbeeereas X
F e Y 2 72\ O IR xi
YA el 1N = B ] R Xiv
YA el A B 1Y = XV
DAFTAR GAMBAR ... .oooii et ere e saee s XVi
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt sre e snas s ba s st are e re e snee s XV
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah .............ccccoveviiiiii i 1
B. RUMUSAN MasSalah .............ccoveiiiviiiiiiicciee et 14
ERIEE TRERBI i Tian ... S TR ... 14
D. Manfaat PENEIIIAN ........c..ccovviiiiiiecciie et 15
E. Keaslian Penelitian ...........cocvvviiiviiiiirii et s s stae e eare e enre e 15

BAB Il KAJIAN PUSTAKA
A. Nomophobia

1. Definisi Nomophobia ...........ccccceoeveieniiieninene. 20

2. Karakteristik Nomophobia ..............ccccccoveienene. 26

3. Aspek — Aspek Nomophobia...........c..ccccovenrniee. 28

4. Faktor — Faktor Nomophobia ..........c.ccccceivnnee. 28
B. Perilaku Impulsif

1. Definisi Perilaku Impulsif.............cccoooeviiennnnn. 31

2. Aspek — Aspek Perilaku Impulsif........................ 33

3. Tipe Perilaku Impulsif...........ccoooviiiiiniiien 36
C. Remaja

1. Definisi Remaja........ccccoovvviiininieieie e 37

2. Tugas Perkembangan Remaja.........cccccceverienee 40
D. Hubungan Antara Nomophobia dengan Perilaku Impulsif................... 42
I 1310 7 Lo T I USSR 45
F. Hipotesis Penelitian............cccveiiiiiii i 48

BAB 111l METODE PENELITIAN

A. JeniS PENElItIan ........ccveiieiiee e 50

B. Identifikasi Variabel dan Definisi Operasional

Xii

1. Identifikasi Variabel...........ccccccoovniiiiniin, 50
2. Definisi Operasional ........coseueessesmmesmeseeressenresse 51



C. Subjek Penelitian

1. POPUIAST o 53
2. SAMPEl .o 55
3. Teknik Sampling ........ccccovveveiieieee e 56
D. Teknik Pengumpulan Data...........cccoceverinininnnnn. 57
E. Validitas dan Reliabilitas ........ccccoovveneniiiiinnnnn 60
F. ANalisis Data .......cccccvvruiieeiieiie e 62

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. DesKripsi SUDJEK ...cveeveiviiiiicie e 64

2. Deskripsi Data..........c.ccccoveiieiiiic i 66

3. UjJi Prasyarat............ccccocvvveveeiesie s esesiesnaannens 70

4. UJi HIPOLESIS ... 73

B. Pembahasan.............cccccvviiiiiiienc e 74

BAB V PENUTUP

A, KeSimpulan..........coocovviiiininiieeec e 79

R W ... 79
DAFTARERERERATRA ...............ocoovveerennceccrennnnreneseenen.. S
LAMPIRANEEEEER. ......................oocevvveneccrennnsrnnnnnnenneees. SNS. WV,

Xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 1 Blueprint Skala Nomophobia Questionnaire (NMP-Q)...........cccccvenee 58
Tabel 2 Blueprint Skala Barratt Impulsiveness Scale Version 11 (BIS-11) .....60
Tabel 3 Distribusi Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin ...........ccccoocoviniiiennns 64
Tabel 4 Distribusi Sampel Berdasarkan USia...........c.ccccevevveniiieiieiesieseei 65
Tabel 5 Distribusi Berdasarkan Lama Penggunaan Media Sosial Twitter ....... 66
Tabel 6 DesKripsi STatiStiK ........cccvcvveiiiiiiiecece e 66
Tabel 7 Deskripsi Data Berdasarkan Jenis Kelamin...........ccccoovviiiiiininnns 67
Tabel 8 Deskripsi Data Berdasarkan USIa ............cccccevveieieeneiiieieene s 68
Tabel 9 Deskripsi Data Berdasarkan Lama Penggunaan Media Sosial

B I ] USRS UP RSP PRURPRN 69
Tabel 10 Hasil Uji NOrMAalItas ............oiiviieieiieieie e 71
Tabel 11 HaSil UJi LINEIITAS.....ccviiiiiieie ettt enie e 72
Tabel 12 Hasil Uji HIPOTESIS .........ccoiiiiiiiiiieiieie st 73

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 Perkembangan 25 negara dengan pengguna internet terbanyak pada

tahun 2013-2018.......c.coieiieieieecee e 5
Gambar 2 Pertumbuhan Pengguna Internet di Indonesia...........ccccccevvreeiennnnne 6
Gambar 3 Komposisi Pengguna Internet Berdasar Usia............ccccceveiveieennnne 7
Gambar 4 Pengguna Twitter di Asia-Pasifik berdasarkan Negara pada tahun

2012-2018.....ccieiieie ettt 8
Gambar 5 Penetrasi Pengguna Twitter di Asia-Pasifik berdasarkan negaranya

tahun 2012-2018........cciiiiieieisi e 9
Gambar 6 Landasan Teoritis Nomophobia dengan Perilaku Impulsif.............. 48

XV



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8

DAFTAR LAMPIRAN

SKala PENEIITIAN ....vveeiiiiiiie et 7

Data Mentah Skala Penelitian..........cccccoevvviicii i, 93

Data Dikotomik Skala Penelitian ...........cccovveiiiiiiiiiiiiie e 102
Data Utama Skala Penelitian ...........coccovvviivii e 111
Output DeSKIIPSI DAt .........ccoveeeieiiieiesieseseeee e 114
Output Hasil Korelasi Product moment ...........cccccoovevveveiiieieennnns 115
Sistem Kredit Ekstra KUMKUIET ..........coovvviiiiiiiiiiee e 116
ST = WA or: | - R UURRRRR 117

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Sejak zaman burung merpati, surat, sandi morse, telegram dan telepon,
komunikasi merupakan salah satu bagian penting dalam kehidupan sosial
manusia. Menurut Shannon dan Weaver (1949), komunikasi adalah wujud
interaksi antar manusia yang saling mempengaruhi satu sama lain, baik
disengaja maupun tidak disengaja. Bentuk dari komunikasi tidak hanya berupa
bentuk verbal saja, namun termasuk ekspresi wajah, teknologi dan lukisan seni.
Membangun sebuah hubungan, mengekspresikan emosi, bertukar pikiran,
mengetahui tentang kejadian di sekitar, merupakan berbagai bentuk dari
komunikasi yang penting di tengah kehidupan Kkita yang serba cepat ini.
Masyarakat tradisional (traditional society) kini berkembang menjadi masyarat
digital (digital society). Masyarakat yang dulunya hanya menerima pesan
media kini telah bergeser menjadi pelaku atau turut memproduksi pesan dalam
media. Realitas perubahan masyarakat yang terjadi tidak bisa dipisahkan dari
tahapan atau fase-fase perkembangan komunikasi (Shannon dan Weaver,

1949).
Menurut Everett M. Rogers, fase-fase perkembangan komunikasi
adalah masa media tulisan (the writing era), masa media komunikasi tercetak
(the printing era), era komunikasi yang sudah memanfaatkan teknologi

komunikasi sederhana (telecommunication era), dan masa di mana media



menjadi lebih interaktif dari sebelumnya (interactive communication era).
Senada dengan pemikiran Rogers, McLuhan juga pernah membagi periodisasi
perkembangan komunikasi menjadi empat bagian yaitu tribal age, literate age,
print age dan electronic age (dalam Nasrullah, 2014).

Saat ini, perkembangan komunikasi telah berada pada masa interactive
communication era dan electronic age yang disebabkan oleh adanya revolusi
teknologi komunikasi membentuk dinamika perubahan media, sistem
masyarakat dan karakter khalayak. Dengan hadirnya ponsel pintar yang
menyediakan media sosial, informasi semakin mudah didapatkan. Smartphone
turut berperan aktif untuk mengikutsertakan masyarakat ke dalam suatu pola
budaya yang baru. Salah satunya adalah memungkinkan pengguna smartphone
untuk tetap terhubung dengan orang lain melalui fasilitas telepon maupun data
internet secara bersamaan. Ketika ponsel pintar (smartphone) telah
menginjakkan kaki ke lahan gadget elektronik, ia mulai menginvasi bagian
sadar dan cerdas otak manusia (Kanmani, Bhavani & Maragatham, 2017).

Perasaan kelekatan menjadi tidak terelakkan bagi sebagian orang karena
adanya inovasi teknologi canggih seperti yang disediakan oleh smartphone.
Kelekatan dengan teknologi ini dapat dikaitkan dengan fakta bahwa orang bisa
mendapatkan apa yang mereka inginkan melalui teknologi seperti yang
dikemukakan Turkle (2012).

Kelekatan yang dirasakan oleh pengguna smartphone ini berhubungan
dengan rasa takut yang mereka miliki akan kehilangan teknologi. Untuk

mengukur ketakutan tersebut, sebuah studi yang dilakukan oleh Pininta (2016)



dengan mengembangkan kuesioner nomophobia. Dalam studi ini, peneliti
melaporkan bahwa ketika smartphone tertinggal di rumah, maka secara tidak
langsung akan lebih mudah menimbulkan kecemasan, detak jantung juga
tekanan darah yang meningkat. Pada saat itu juga, smartphone telah menjadi
bagian terpenting dari kehidupan.

Interaksi individu dengan smartphone ini sangat mempengaruhi
perilaku interpersonal dan kebiasaan sosial. Dampak psikologis yang
diakibatkan oleh penggunaan teknologi pada individu, kelompok dan
masyarakat pada umumnya terkait dengan perubahan perilaku dan kebiasaan
sebelum dan sesudah menggunakan smartphone (King & Valenca, 2014).

Peneliti dari Carnegie Mellon University mengemukakan paradoks
bahwa internet merupakan alat yang dirancang untuk menghubungkan manusia
juga dapat menyebabkan putusnya hubungan manusia dari keluarga dan
kerabat. Selain itu, fobia baru muncul, terkait dengan masyarakat kontemporer
dan tantangan baru yang terus dihadapi dalam rutinitas sehari-hari, seperti yang
disebut sebagai technophobia oleh Brosnan (1998) yang mewakili rasa tidak
nyaman terhadap teknologi.

Pengamat media sosial, Edwin Syarif Agustin menilai salah satu alasan
banyaknya pengguna media sosial adalah adanya distribusi informasi yang
lebih cepat dan mudah. Media sosial mengubah cara berkomunikasi antara
media massa dengan penggunanya menjadi lebih efektif. Artinya, orang tidak
perlu lagi harus membaca koran atau situs berita untuk mengetahui peristiwa

yang sedang terjadi. Pengguna internet cukup membuka smartphone-nya untuk



tetap mengikuti berita terbaru hari ini (dalam Internet Sehat, 2014).

Common Sense Media (2012) melakukan penelitian terhadap remaja
berumur 13 hingga 17 tahun di Amerika mengenai dampak komunikasi digital
terhadap kehidupan sosial. Sebanyak 45% remaja merasa frustasi terhadap
temannya yang menggunakan smartphone-nya ketika berkumpul bersama.
Sebanyak 43% remaja lainnya berharap temannya dapat melepaskan
smartphonenya untuk sementara waktu. Meskipun menyukai teknologi baru
dan perkembangannya untuk berkomunikasi, para remaja masih lebih
menyukai berbicara bertatap muka secara langsung (49%). Persentase tersebut
merupakan yang paling tinggi dibandingkan dengan berkomunikasi melalui
pesan sebesar 33%, jejaring sosial sebesar 7% dan cara lainnya.

Sebuah studi pada pengguna ponsel di Inggris menemukan bahwa
hampir 53% dari mereka cenderung cemas saat mereka kehilangan ponsel
mereka, kehabisan baterai atau tidak memiliki jangkauan jaringan. Sebanyak
72% orang menyatakan bahwa ada sangat kecil kemungkinan mereka akan
bergerak 5 kaki dari telepon mereka. Menariknya, kebanyakan orang
menggunakannya bahkan saat mandi (The Telegraph, 2014).

Menurut sebuah artikel di harian Inggris, The Telegraph (2014)
penjualan smartphone global diprediksi tumbuh sebesar 18%, dimana
pertumbuhannya akan didorong oleh pasar berkembang, yang dipimpin oleh
India, China dan Indonesia. Peningkatan yang luar biasa di pasar smartphone
di India ini mengancam naiknya tingkat ketergantungan yang dihadapi orang

India dengan smartphone mereka.



Pada tahun 2017, situs survei online, eMarketer memperkirakan
pengguna internet di Indonesia mencapai angka 112 juta orang, mengalahkan

Jepang di peringkat ke-5 yang pertumbuhan jumlah pengguna internetnya lebih

lamban (dalam Kominfo, 2018).

Top 25 Countries, Ranked by Internet Users, 2013-2018 2. Turkey 66, 410 447 72 807 B35
millions 15, Vietnam 366 40.5 444 482 521 558
2015 2014 2015 2016 2017 201 1é-SouthKorea 401 404 406 407 409 410
: 40. 43, ;
1. China® 6207 6436 6698 7001 7362 7770 :; 'Eg:«ym i ; :: g zz; 3:: 33 : ‘;; ‘;
2.Us*" 2060 2529 2593 2649 297 2741 i e
3 India 1672 2156 2523 2838 3138 3463 o C:mda e e o e
4 grazil $92 1077 1137 198 1233 1259 o e T T T T
5_Japan 1000 1021 1036 1045 1050 1054 :O‘;mm e e
6. Indonesia 728 837 934 1028 1126 1230 - : : : : - 2
- e T o 2w 227 243 260 276 294 306
: - - - 4. i 7 4, 4.
8. Germany 95 616 622 625 627 627 epolend e o
e 1 A BT 707 757 soq D:Southco 201 227 250 272 292 X9
10, Ngetia S 1' 7y 7 : 3‘2 69'1 > 6' 2 Ve Worldwide*** 26929 28927 30726 3,246.3 34199 3,600.2
o ; 4 : - - Note: Individuals of ary age who use the internet from any location via any
1n.uK 433 S0 513 524 534 S43  device at least once per month: *excludes Hong Kong: **forecast from Aug
12. France 488 497 505 512 519  s25 2014 **“includes countries not listed

13. Philippines 423 480 537 59.1 64.5 69.3

Source: eMarketer, Nov 2014

Gambar 1. Perkembangan 25 negara dengan pengguna internet terbanyak pada
tahun 2013-2018 (Kominfo, 2018)
Berdasarkan data diatas, seorang analis senior eMarketer, Monica Peart
menyebutkan bahwa negara berkembang seperti Indonesia dan India masih
memiliki ruang pertumbuhan jumlah pengguna internet yang besarnya bisa

mencapai dua digit setiap tahun.

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) dalam harian
Daily Social mengungkapkan hasil survei tentang pengguna internet.
Berdasarkan hasil survei, pengguna internet secara total di Indonesia tumbuh
sekitar 8 persen menjadi 143,26 juta jiwa atau 54,68% dari total populasi 262
juta orang. Dibandingkan hasil sebelumnya sebesar 132,7 juta jiwa. Berikut

adalah diagram hasil survei oleh APJII:

181948 Wiy eMarketer com
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Gambar 2. Pertumbuhan Pengguna Internet di Indonesia (Asosiasi, 2014)
Dalam survei ini, APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia) juga mengelompokkan pengguna internet berdasarkan usia.
Rentang usia pengguna internet paling tinggi ditempati oleh usia 19 hingga 34
dengan persentase sebesar 49,52 persen. Posisi selanjutnya terdapat usia 35
hingga 54 tahun dengan persentase sebesar 29,55%. Lalu dengan persentase

sebesar 16,68% oleh usia 13 hingga 18 tahun dan posisi terakhir dengan
persentase sebesar 4,24% pada usia diatas 54 tahun. Berikut adalah diagram

persentase pengguna internet berdasarkan usianya:
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Berdasarkan survei diatas, dapat dilihat bahwa pertumbuhan pengguna
smartphone di Indonesia sudah cukup tinggi. Penggunaan smartphone yang
cukup tinggi ini dapat mengakibakan sebagian orang lebih fokus pada
perangkat bergeraknya dan mengabaikan orang lain disekitarnya ketika
berkumpul. Dalam berkomunikasi secara langsung, akan lebih baik jika setiap
orang saling menghargai keberadaan orang di sekelilingnya. Agar setiap
pengguna smartphone dapat menghargai orang lain, maka kebiasaan sibuk
menggunakan perangkat bergerak yang dimiliki ketika sedang bertatap muka
harus diubah.

Indonesia sendiri merupakan salah satu pengguna jejaring sosial yang
paling aktif di dunia. Menurut data lembaga PeerReach, Indonesia menempati
peringkat ke 3 pengguna Twitter terbesar di dunia setelah Amerika Serikat dan

Jepang pada tahun 2014. PeerReach mencatat porsi pengguna Twitter di



Indonesia tahun ini mencapai 6,5% dari seluruh pengguna Twitter di dunia
dengan 2,4% dari total tweet di dunia disumbangkan oleh Jakarta (dalam

Internet Sehat, 2014).

Twitter Users in Asia-Pacific, by Country, 2012-2018

millions

2012 203 2014 2015 206 2007 2018
Jlapan 135 154 195 223 248 &7 264
India &4 115 181 247 3E4 we 485
Indongsia 5.4 25 153 221 3041 |7 AT
South Korea 4.5 5.4 6.2 (% 7.0 T2 7.3
Alstralia 1.2 1.8 2.1 2.6 29 a1 3.2
Other %3 1.2 134 1583 178 0 Rz

Asia-Pacific 408 557 745 943 1147 1355 1553

Note! imterpet users who socess fheir Tartter sccount Wa any device at
least ance per month; mimbers may not ada up te total due to reunding:
*eMarketer estimates no TWitler usage in Ching due to the coumtne's ban
are the site, depressing Taitter perstration in Asia-Paoiic 25 8 whols
Source’ eMarketer, May 2014

172941 W el arketer.com

Gambar 4. Pengguna Twitter di Asia-Pasifik berdasarkan Negara pada tahun
2012-2018 (eMarketer, 2014)

Berdasarkan perolehan data diatas, Jepang menyumbang sebanyak
26,1% atau sebanyak 28,4 juta pengguna twitter, hampir seperempat lebih
disumbangkan oleh India, sebanyak 48,5 juta pengguna twitter dan 20,5%
disumbangkan oleh Indonesia, yaitu sebanyak 45,7 juta pengguna twitter.
eMarketer memperkirakan bahwa Asia-Pasifik akan menumbuhkan pengguna
baru sosial media twitter di seluruh dunia daripada kawasan lain (eMarketer,

2014).
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Gambar 5. Penetrasi Pengguna Twitter di Asia-Pasifik berdasarkan negaranya
tahun 2012-2018 (eMarketer, 2014)

Data diatas menunjukkan tingkat penetrasi media sosial twitter dengan
persentase populasi internet paling tinggi di Jepang, Indonesia, dan Korea
Selatan. Karena perbedaan populasi di setiap negara, sekitar sebanyak 15,3%
angka persentase di Jepang memiliki nilai yang serupa dengan angka terendah
di India yaitu sebanyak 1,5% (eMarketer, 2014).

Semakin meningkatnya pengguna jejaring sosial belakangan ini,
menjadi salah satu pemicu sindrom nomophobia kian banyak bermunculan.
Nomophobia merupakan perasaan ketergantungan kepada smartphone dan
mengakibatkan ketakutan berlebihan bila tidak berada disekitar atau memegang
smartphone. Kanmani, Bhavani, dan Maragatham (2017) mengatakan dalam
jurnalnya bahwa resiko terobsesi dengan pons\el pintar dapat menghambat

kebahagiaan.
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Kini, smartphone telah memperkenalkan 'World of Apps', sebuah
kemudahan yang ditawarkan dimana aplikasi dapat diunduh untuk memenuhi
hampir semua kebutuhan manusia yang dengan demikian akan dengan mudah
mengalihkan sebagian pekerjaan ke perangkat elektronik. Dengan cara ini,
secara bertahap dan diam-diam, smartphone dengan aplikasi dan teknologi all-
solutions-at-palm (semua solusi berada di genggaman) telah merayap ke dalam
dunia manusia. Mereka telah membuat pengguna sangat tak berdaya dan
bergantung sehingga manusia mungkin akan bingung jika smartphone lenyap.
Ini adalah fakta bahwa, jutaan orang telah menderita Nomophobia di seluruh
dunia. Yang paling banyak terkena dampak adalah dari kalangan usia 18
hingga 24 tahun.

Istilah Nomophobia merupakan kependekan dari no-mobile-phone
phobia. Istilah ini pertama kali diciptakan pada tahun 2008 dalam sebuah
penelitian yang dilakukan oleh UK Post Office yang menugaskan YouGov,
sebuah organisasi riset berbasis di Inggris yang mengambil sampel 2163 orang
untuk melihat kecemasan yang diderita oleh pengguna ponsel. Studi tersebut
menemukan bahwa hampir 53% pengguna ponsel di Inggris cenderung cemas
saat mereka kehilangan ponsel mereka, kehabisan baterai atau kredit, atau tidak
memiliki jangkauan jaringan (SecurEnvoy, 2012).

Nomophobe khas dapat diidentifikasi oleh beberapa karakteristik seperti
tidak pernah mematikan telepon, dengan obsesif memeriksa teks dan panggilan
yang tidak terjawab, membawa telepon ke mana-mana, menggunakan ponsel

pada waktu yang tidak tepat dan kehilangan kesempatan untuk berinteraksi
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tatap muka sambil memilih untuk menghubungi kontak telepon.

Ketergantungan pada perangkat bergerak ini berdampak pada
kehidupan sosial penggunanya. Sebanyak 33% pekerja mengecek smartphone
untuk email dan pesan pada malam hari. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Oulasvirta (dalam Pradana, Mugqtadiroh & Nisafani, 2016)
ditemukan bahwa orang-orang mengecek smartphone-nya sebanyak 34 kali
sehari, bukan untuk keperluan memeriksa email atau menjalankan aplikasi
yang lain, namun merupakan kebiasaan untuk menghindari rasa tidak nyaman.
Dalam penelitiannya menyebutkan bahwa kebanyakan mahasiswa memulai
harinya dengan mengecek laman jejaring sosialnya. Rata-rata jejaring sosial
diakses selama 5 jam per hari dengan menggunakan smartphone.

Pada beberapa kasus yang parah, orang mungkin juga menghadapi efek
samping fisik seperti serangan panik, sesak napas, gemetar, berkeringat, denyut
jantung yang dipercepat, nyeri di sendi tangan, leher dan nyeri punggung, saat
telepon mereka mati atau tidak dapat digunakan lagi. Meskipun Nomophobia
tidak muncul dalam DSM-V saat ini, telah diusulkan sebagai "fobia spesifik",
berdasarkan definisi yang diberikan dalam DSM-IV (Kanmani, et al., 2017).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Pew Research Center’s Mobile
Technology Fact Sheet (2014), sekitar 90% dari populasi orang dewasa di
Amerika memiliki handphone. Diantara mereka yang memiliki smartphone,
83% berusia 18 hingga 29 tahun, 74% berusia 30 hingga 49 tahun, 49% berusia
50 hingga 64 tahun, dan 19% berusia 65 tahun atau lebih. Berdasarkan data

diatas nilai tertinggi diperlihatkan oleh usia 18 hingga 29 tahun, khususnya
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mahasiswa sebagai pelopor pengguna smartphone (Lee dalam Yildirim, 2014).

Penelitian telah menunjukkan bahwa impulsivitas merupakan salah satu
faktor bagi seorang individu hingga dapat memiliki kecanduan. Dalam sebuah
studi terhadap mahasiswa, Roberts dan Pirog (2012) menemukan bahwa
perilaku impulsif yang dikaitkan dengan materialisme bersifat langsung
memiliki hubungan positif dengan kecanduan teknologi ponsel atau
Nomophobia. Impulsif dapat memberikan mediasi materialisme dan
menimbulkan dampak pada kecanduan ponsel. Orang yang impulsif, seringkali
membuat keputusan yang tidak disadari dan dengan sedikit pertimbangan
konsekuensi untuk masa depan.

Hal ini serupa dengan pendapat yang disampaikan oleh Baron, Byrne &
Branscombe (2006) individu dengan kekuatan (power) besar mempunyai
kemampuan untuk mengendalikan perilakunya. Sebaliknya, individu dengan
kekuatan kecil akan mengalami kesulitan untuk mengendalikan dirinya sendiri,
termasuk kesulitan mengendalikan perilakunya. Mereka sering membuat
keputusan yang terburu-buru yang bisa merusak dan bahkan berakibat fatal
seperti sedang menelepon atau mengirim pesan saat mengemudi.

Direktur Pelayanan Informasi Internasional Ditjen Informasi dan
Komunikasi Publik (IKP) , Selamatta Sembiring mengatakan, situs jejaring
sosial yang paling banyak diakses adalah Facebook dan Twitter (Kominfo,
2018). Indonesia menempati peringkat kelima sebagai pengguna twitter
terbesar di dunia setelah USA, Brazil, Jepang dan Inggris. Indonesia

menyumbangkan sebanyak 20,5% atau 45,7 juta pengguna aktif media sosial
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twitter dari total 500 juta pengguna global (eMarketer, 2014).

Sesuai dengan data yang disajikan oleh lembaga PeerReach, Indonesia
menempati peringkat ke 3 pengguna Twitter terbesar di dunia setelah Amerika
Serikat dan Jepang pada tahun 2014. PeerReach mencatat porsi pengguna
Twitter di Indonesia tahun ini mencapai 6,5% dari seluruh pengguna Twitter di
dunia dengan 2,4% dari total tweet di dunia disumbangkan oleh Jakarta (dalam
Internet Sehat, 2014). Sebanyak 77 persen pengguna twitter di Indonesia aktif
dalam sehari. Sebanyak 4,1 juta tweets berasal dari Indonesia. Dari 77 persen
pengguna aktif di Indonesia tersebut, 54 persen di antaranya melakukan
setidaknya 2 tweets setiap harinya (CNN, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun terdapat berbagai macam jenis media sosial saat ini, twitter masih
memiliki pengguna aktif yang cukup besar di Indonesia.

Fenomena tersebut peneliti temukan pada pengguna twitter dalam
kaitannya dengan kemunculan perilaku impulsif. Berdasarkan hasil observasi
yang telah dilakukan, peneliti melihat bahwa terdapat beberapa pengguna
twitter yang selalu mengunggah tweets, retweet, bahkan melakukan siaran
langsung ketika pengguna tersebut sedang bekerja, berkuliah maupun
bersekolah. Aktivitas akun twitter pengguna tersebut juga sangat aktif dimana
pengguna selalu membalas komentar atau tweeets yang masuk dalam janka
waktu yang singkat. Beberapa penggguna media sosial twitter yang peneliti
temuipun selalu membawa smartphone dalam genggamannya, memastikan
baterai ponselnya tidak habis, membawa charger untuk mengisi daya,

menghabiskan waktu luang sepenuhnya untuk membuka media sosial twitter
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hingga terkadang saat berkumpul bersama, pengguna twitter tersebut tidak
menggubris teman di sekitarnya karena asik bermain twitter. Bahkan, beberapa
pengguna melupakan waktu makan dan istirahatnya untuk bermain twitter.
Perilaku ini menunjukkan beberapa ciri-ciri dari perilaku impulsif terhadap
intensitas penggunaan smartphone yang dapat memunculkan sindrom dari
nomophobia.

Berpijak pada uraian diatas, tergambar bahwa perilaku impulsif
merupakan salah satu faktor yang dapat memepengaruhi nomophobia (Nagpal
& Kaur, 2016; Billieux, Van Der Linden & Rochat, 2008). Berpatokan dari
uraian fenomena serta fakta yang dipaparkan di atas, membuat peneliti tertarik
untuk melihat apakah terdapat hubungan antara perilaku impulsif dengan

kecenderungan nomophobia pada remaja pengguna media sosial twitter.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: “Apakah
terdapat hubungan antara perilaku impulsif dengan kecenderungan

nomophobia pada remaja pengguna media sosial Twitter?”.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perilaku
impusif dengan kecenderungan nomophobia pada remaja pengguna media

sosial Twitter.
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D. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:
1. Manfaat secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan wawasan, informasi
baru, maupun kontribusi khususnya bagi pengembangan psikologi klinis

tentang perilaku impulsif dan nomophobia.

2. Manfaat praktis
Bagi subjek penelitian, diharapkan ketika hipotesis terbukti maka
dapat memberikan masukan pada remaja pengguna media sosial Twitter,
agar mengurangi perilaku impulsif pada smartphone sehingga dapat
mencegah terjadinya nomophobia. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan
apabila menggunakan variabel yang serupa, maka hasil penelitian ini dapat

memberikan kontribusi bagi penelitian selanjutnya.

E. Keaslian Penelitian
Kanmani, Bhavani, dan Maragatham dalam penelitiannya pada tahun
2017 menggunakan sampel sebanyak 1500 pengguna smartphone dari berbagai
negara bagian di India yang dikumpulkan melalui snowball sampling. Tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor psikologis manakah yang lebih
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mempengaruhi pengguna smartphone sehingga dapat mengalami Nomophobia.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang lebih mempengaruhi
terjadinya Nomophobia yaitu kegelisahan saat tidak dapat berkomunikasi
dengan keluarga dan teman daripada faktor kegelisahan saat kehilangan
identitas online seseorang.

Temuan dari pelitian yang dilakukan oleh Billieux, Van Der Linden,
dan Rochat pada tahun 2008 memberikan bukti yang menguatkan dampak
impulsif terhadap kecanduan ponsel. Billieux dan rekan penulisnya mengukur
berbagai sub-dimensi impulsif. Hasil temuannya, aspek urgensi dan kurangnya
ketekunan berkaitan secara signifikan dengan penggunaan ponsel secara
berlebihan dan ketergantungan yang dirasakan dalam penggunaan ponsel pada
mahasiswa perempuan. Dalam penelitian terhadap 339 orang dewasa muda
(mulai usia 20 sampai 35 tahun), Billieux dan rekan-rekannya menemukan
dimensi urgensi impulsif untuk menjadi prediktor terkuat penggunaan ponsel
bermasalah (Billieux et al., 2008). Mereka mencetak gol tinggi pada dimensi
urgensi dari impulsif dilaporkan mengidam atau dorongan kuat terutama saat
mengalami perasaan negatif atau emosi.

Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Sharma, Pooja, Neha dan
Wavare (2015) di kalangan mahasiswa fakultas llmu Kedokteran di daerah
India Utara. Para peneliti bertujuan untuk menilai pola penggunaan ponsel dan
prevalensi nomophobia antara mahasiswa IImu Kedokteran. Dari 118
responden menunjukkan bahwa tingkat respon adalah 90,76% yang didominasi

perempuan (65 responden). Sebagian besar mahasiswa berada di kelompok
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usia 22 hingga 24 tahun. Seluruh responden memiliki minimal satu ponsel
dengan layanan internet diaktifkan dengan hasil 87%, 34% yang memiliki dua
ponsel, sementara 4% memiliki lebih dari dua ponsel. Sebanyak 73% dari
mahasiswa menderita nomophobia. Sebanyak 21% dari penderita nomophobia
mengalami ringxiety. Hasil riset juga menyebutkan bahwa 83% dari mahasiswa
mengalami serangan panik ketika ponsel mereka salah tempat atau kelupaan.
Sakit kepala dan kelesuan adalah efek samping yang paling umum yang
dialami oleh 61% dari mahasiswa.

Uysal, Ozen, dan Madenoglu pada tahun 2016 melakukan penelitian
yang bertujuan untuk untuk mengetahui tingkat nomophobia dan sociophobia
perilaku orang dewasa muda dan untuk mempertimbangkan sejauh mana
nomophobia berhubungan dengan fobia sosial. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa perilaku nomophobia yang terjadi pada orang dewasa muda dapat
memprediksi tingkat fobia sosial mereka hingga tingkat tertentu. Artinya, saat
tingkat nomophobia meningkat, tingkat fobia sosial mereka dapat diprediksi
dengan kenaikan yang bersangkutan.

King, Guedes, Neto, Guimardes, dan Nardi, pada tahun 2017
melakukan penelitian yang bertujuan untuk untuk menentukan profil demografi
psikopatologis dan sosial pengguna cell phone (CIC) yang berlebihan setiap
hari, juga untuk menunjukkan perbedaan antara individu dependen patologis
dari CIC. Ditemukan bahwa pengguna teknologi sehari-hari yang paling
berlebihan adalah wanita (69%) berusia antara 18 sampai 29 tahun. Hasil dari

penelitian ini menyimpulkan bahwa adanya hubungan antara gangguan
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kejiwaan dengan penggunaan teknologi yang berlebihan.

Penelitian yang dilakukan oleh Nagpal dan Kaur pada tahun 2016
bertujuan untuk memahami kecanduan ponsel modern nomophobia dan
hubungannya dengan perilaku impulsif pada remaja akhir usia 18 hingga 23
tahun. Studi ini juga mengkaji perbedaan gender dalam nomophobia dan
perilaku impulsif. Sampel penelitian ini diambil dari mahasiswa. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa adanya korelasi yang signifikan antara
variabel Nomophobia dengan variabel perilaku impulsif.

Penelitian yang dilakukan di Indonesia oleh Sudarji (2017) meneliti
tentang hubungan antara Nomophobia dengan tingkat kepercayaan diri. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan antara variabel
nomophobia dengan variabel percaya diri.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Wahyuni dan Harmaini (2017)
menggunakan variabel intensitas menggunakan sosial media khususnya
facebook dengan variabel nomophobia pada remaja. Hasil temuan penelitian
ini menunjukan bahwa terdapat hubungan antara intensitas penggunaan
facebook dengan kecenderungan menjadi nomophobia pada remaja.

Fajri dalam penelitiannya pada tahun 2017 dengan variabel penggunaan
smartphone dengan variabel nomophobia, mendapatkan hasil koefisien korelasi
sebesar 0,626 dan taraf signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05), artinya ada
hubungan positif yang sangat signifikan antara penggunaan smartphone dengan
nomophobia. Tingkat penggunaan smartphone dan nomophobia pada subjek

termasuk dalam kategori tinggi. Sumbangan efektif penggunaan smartphone
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terhadap nomophobia sebesar 39,2%. Penelitian ini menggunakan sampel
sebanyak 91 mahasiswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Mayangsari dan Ariana pada tahun 2015
menggunakan variabel self-esteem dengan variabel nomophobia. Penelitian ini
dilakukan pada remaja akhir dengan usia yang berkisar antara 18 hingga 23
tahun, dengan jumlah subyek sebanyak 103 orang. Hasil temuan pada
penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara self-esteem
dengan nomophobia pada remaja. Hasil analisis deskriptif pada penelitian ini
menemukan bahwa terdapat perbedaan self-esteem berdasarkan jenis kelamin
dan perbedaan lama memiliki smartphone.

Penelitian lain dilakukan oleh Asih dan Fauziah pada tahun 2017
dengan menggunakan variabel kontrol diri dan variabel nomophobia. Hasil
analisa data menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan
antara kedua variabel. Dapat dikatakan, bahwa subjek penelitian ini mengalami
tingkat nomophobia yang rendah karena memiliki kontrol diri yang tinggi.
Kontrol diri memberikan sumbangan efektif sebesar 4,3% terhadap variabel
nomophobia, sedangkan dan sisanya ditentukan oleh berbagai faktor lain yang

tidak diungkap pada penelitian ini.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Nomophobia
1. Definisi Nomophobia

Menurut American Psychiatric Association (2013) dalam buku
DSM-V (Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders: 5th
edition), fobia spesifik adalah gangguan kecemasan yang mewakili
ketakutan yang tidak masuk akal dan irasional yang didorong oleh stimulus
spesifik (objek atau situasi). Awalnya disebut sebagai "fobia sederhana” di
DSM-III dan DSM-III-TR, namanya kemudian diubah menjadi "fobia
spesifik" dimulai dengan versi DSM-1V, dan pada saat itu, lima jenis fobia
spesifik disertakan: darah, injeksi atau luka (BII), hewan, lingkungan alam,
situasional, dan lainnya.

Fobia tipe hewan (zoophobia), hewan liar (agrizoophobia) atau
serangga (seperti laba-laba—arakofobia, ular—ophidiophobia, dan tikus—
musophobia). Sementara fobia tipe lingkungan ditandai dengan objek yang
ada di lingkungan seperti ketinggian (acrophobia), badai, petir, guntur
(brontophobia, keraunophobia atau tonitrophobia, dan astraphobia), air
(acquaphobia) atau gelap (nyctophobia).

Fobia tipe B-I-l ditandai dengan melihat darah (hemofobia) atau
menerima suntikan (trypanophobia), sementara fobia tipe situasional

ditandai oleh situasi spesifik seperti perjalanan dan mengemudi

20
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(hodophobia), terowongan, jembatan (gephyrophobia), tempat tertutup
(klaustrofobia), atau terbang (pteromerhanophobia, dikenal juga sebagai
aerofobia, aviatophobia, atau aviophobia). Fobia tipe lainnya, disebabkan
oleh rangsangan lain, seperti suara keras dan karakter berkostum serta
situasi yang bisa mengakibatkan sakit, tersedak, atau muntah.

Gangguan fobia sosial digambarkan sebagai gangguan kecemasan
yang intens dan ditandai dengan situasi sosial yang melibatkan kontak dan
interaksi interpersonal, kinerja publik, atau keduanya, yang dapat
menyebabkan kecemasan ekstrim atau gangguan akut dalam kehidupan
sehari-hari seseorang. Dalam pemberian asesmen formal, hendaknya
memperhatikan apakah individu merasa terganggu pada setidaknya satu area
penting kehidupan individu (seperti pekerjaan, kehidupan sosial, kegiatan
sekolah atau akademik, atau waktu senggang). Salah satu contoh fobia sosial
adalah nomophobia.

Istilah Nomophobia merupakan kependekan dari no-mobile-phone
phobia. Istilah ini pertama kali diciptakan pada tahun 2008 dalam sebuah
penelitian yang dilakukan oleh UK Post Office yang menugaskan YouGov,
sebuah organisasi riset berbasis di Inggris yang mengambil sampel 2163
orang untuk melihat kecemasan yang diderita oleh pengguna ponsel. Studi
tersebut menemukan bahwa hampir 53% pengguna ponsel di Inggris
cenderung cemas saat mereka kehilangan ponsel mereka, kehabisan baterai
atau kredit, atau tidak memiliki jangkauan jaringan (SecurEnvoy, 2012).

Menurut SecurEnvoy (2012), rasa takut yang berlebihan saat
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kehilangan handphone disebut dengan nomophobia. Nomophobia adalah
jenis fobia yang ditandai dengan kecemasan dan ketakutan yang berlebihan
jika seseorang kehilangan atau jauh dari ponselnya.

Orang-orang, yang menderita nomophobia selalu hidup dalam
kekhawatiran dan selalu was-was atau cemas dalam meletakkan poselnya,
kehabisan baterai atau pulsa, atau karena tidak memiliki jaringan.
Ketergantungan tersebut dapat terjadi dalam berbagai bentuk. Salah satu
bentuk tersebut adalah seseorang tidak mau hidup dalam kekhawatiran dan
selalu was-was atau cemas dalam meletakkan poselnya, kehabisan baterai
atau pulsa, atau karena tidak memiliki jaringan.

Bragazzi dan Del Puente (2014) menjelaskan bahwa kelainan yang
disebut nomophobia (no-mobile-phone phobia) atau kecanduan ponsel,
adalah dampak dari pengembangan teknologi baru yang memungkinkan
komunikasi maya. Nomophobia dianggap sebagai gangguan masyarakat
digital dan virtual kontemporer dan mengacu pada ketidaknyamanan,
kegelisahan, kegugupan atau kesedihan yang disebabkan karena tidak
berhubungan dengan telepon genggam atau komputer. Secara umum,
ketakutan patologis untuk tetap tidak berhubungan dengan teknologi.

Yildirim (2014) berpendapat bahwa nomophobia merupakan rasa
takut berada jauh dari ponsel dan dianggap sebagai fobia modern atau efek
samping dari interaksi antara manusia dan teknologi informasi, khususnya
smartphone. Jika seseorang berada dalam suatu area yang tidak ada

jaringan, kekurangan pulsa atau bahkan lebih buruknya kehabisan baterai,
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orang tersebut akan merasa cemas, yang dapat memberikan efek merugikan
seperti menurunkan tingkat konsentrasi seseorang. Penggunaan smartphone
yang terus-menerus dapat menyebabkan perubahan fungsi dari smartphone
yang hanya sekedar simbol menjadi sebuah kebutuhan yang menyediakan
berbagai fitur seperti buku harian pribadi, email, kalkulator, video game
player, kamera, dan pemutar musik.

Kuss dan Griffiths (2011) menjelaskan bahwa nomophobia adalah
hasil dari pengembangan teknologi dan kemajuan yang mengusung
komunikasi virtual. Nomophobia mengacu pada perasaan tidak nyaman,
cemas, gugup atau kesedihan yang diakibatkan karena tidak berhubungan
dengan ponsel.

Sementara King (2013) menjelaskan bahwa nomophobia bukan
hanya mencakup ponsel tapi juga komputer. Dalam penelitiannya,
nomophobia didefinisikan sebagai ketakutan dunia modern yang digunakan
untuk menguraikan ketidaknyamanan atau kecemasan yang diakibatkan oleh
tidak tersedianya smartphone, komputer atau perangkat komunikasi maya
lainnya. Berbagai kemampuan smartphone memfasilitasi komunikasi instan,
membantu orang tetap terhubung disetiap saat dan menyediakan akses
langsung ke informasi sehingga orang-orang menjadi lebih tergantung
terhadap smartphone dan semakin menambah perasaan cemas ketika berada
jauh dari smartphone.

Kecemasan dipicu oleh beberapa alasan, seperti kehilangan ponsel,

hilangnya penerimaan, dan baterai ponsel yang mati. Beberapa karakteristik
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klinis nomophobia termasuk menggunakan perangkat impulsif sebagai
cangkang pelindung, sebagai objek transisional atau sebagai sarana untuk
menghindari komunikasi sosial, memiliki satu atau lebih perangkat dengan
akses ke internet, selalu membawa pengisi daya, dan mengalami perasaan
cemas saat berpikir tentang kehilangan ponsel, menghindari sebanyak
mungkin tempat dan situasi di mana penggunaan perangkat dilarang (seperti
angkutan umum, restoran, bioskop, dan bandara), menjaga ponsel selalu
aktif, memiliki sedikit wajah sosial interaksi tatap muka, yang akan
menyebabkan kecemasan dan stres. Mereka lebih suka berkomunikasi
menggunakan teknologi baru dan melihat layar ponsel untuk melihat apakah
pesan atau panggilan telah diterima (Uysal, 2016).

Nomophobia telah dianggap sebagai gangguan dunia modern dan
baru belakangan ini digunakan untuk menggambarkan ketidaknyamanan
atau kecemasan yang disebabkan oleh tidak adanya smartphone, komputer
atau perangkat komunikasi maya lainnya pada individu yang sering
menggunakannya.

Gejala-gejala nomophobia juga menunjukkan adanya gangguan
mental yang mungkin ada sebelumnya yang harus diselidiki, didiagnosis dan
diobati. Gejala nomophobic dapat muncul pada individu yang memiliki
gangguan kecemasan. Gejala nomophobia tidak tercantum dalam gangguan
kecemasan meski individu tersebut merasa cemas saat tidak dapat terhubung
dengan internet. Jadi, nomophobia belum sempat masuk secara manual

dalam diagnostik manual dan statistik gangguan mental (DSM) (King,
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2013).

Sesuai dengan Manual Diagnostik dan Statistik Gangguan Mental
(DSM-1V) (2000), gangguan fobia sosial (SPD) digambarkan sebagai
gangguan kecemasan terhadap evolusi kronis. Hal ini ditandai dengan
kecemasan yang kuat dalam situasi sosial yang melibatkan kontak
interpersonal, kinerja atau keduanya, yang dapat menyebabkan kecemasan
ekstrim atau gangguan akut dalam kehidupan sehari-hari seseorang. DSM-
IV (2000) menekankan bahwa agar diagnosis resmi dibuat; gangguan
tersebut harus menyebabkan gangguan yang signifikan pada area penting
kehidupan individu (yaitu, pekerjaan, kehidupan sosial, kegiatan akademik
atau waktu luang).

Menurut Pavithra, Madhukumar & Murthy, nomophaobia adalah rasa
takut berada diluar kontak ponsel yang mengacu pada ketidaknyamanan,
kegelisahan, gugup atau kesedihan yang disebabkan karena tidak
terhubungan dengan smartphone (dalam Lestari, 2017).

Dua istilah lain diperkenalkan dan digunakan secara bahasa sehari-
hari untuk merujuk pada orang-orang dengan nomophobia: nomophobe dan
nomophobic. Nomophobe adalah kata benda dan mengacu pada seseorang
yang menderita nomophobia. Istilah nomophobic adalah kata sifat dan
digunakan untuk menggambarkan karakteristik nomophobe dan  atau
perilaku yang terkait dengan nomophobia (Yildirim, 2014).

Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah peneliti paparkan dari

beberapa ahli diatas maka, disimpulkan bahwa nomophobia adalah sebagai
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rasa takut berada diluar kontak ponsel dan dianggap sebagai fobia
modernsebagai efek samping dari interaksi antara manusia, teknologi

informasi dan komunikasi khususnya smartphone (Yildirim, 2014).

2. Karakteristik Nomophobia

Karakteristik dari nomophobia adalah kecemasan, depresi, gemetar,
keringat, tachycardia, kesepian, dan bahkan serangan panik dalam kasus
ekstrim (King et al., 2014).

Sebuah studi kasus yang dilakukan oleh King, Valenga, Silva,
Baczynski, Carvalho, & Nardi, (2013) pada seorang individu yang
menderita gangguan fobia sosial yang ekstrim menemukan bahwa ia
menggunakan smartphone dan komputer pribadinya sebagai sarana untuk
menghilangkan gejalanya. King dkk. (2013) mengusulkan bahwa individu
ini menderita nomophobia dan memiliki gangguan komorbiditas fobia sosial
dan gangguan obsesif-kompulsif. Namun, gejala ini terlihat hanya ketika ia
dijauhkan dari perangkatnya.

Smartphone withdrawal juga memiliki rangkaian gejala sama persis
dengan yang dimiliki nomophobia (Bragazzi & Puente, 2014). Nomophobia
dengan smartphone withdrawal memiliki karakteristik yang terlalu mirip
menyebabkan kedua gangguan ini merupakan gangguan yang sangat
berkaitan satu sama lain.

Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Gezgin, dkk (2016)

menjelaskan bahwa karakteristik nomophobia yaitu sebagai berikut:
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a. Merasa hampa tanpa ponsel.
b. Memeriksa telepon genggamnya seperti orang yang obsesif.
c. Merasa putus asa saat kehabisan baterai.
d. Takut lupa meletakkan ponselnya disuatu tempat dan tidak bisa
digunakan.
Bragazzi dan Del Puente (2014) menjelaskan beberapa ciri-ciri orang
yang mengidap nomophobia, yaitu adalah sebagai berikut:

a Menghabiskan waktu menggunakan telepon genggam, mempunyai satu
atau lebih gadget dan selalu membawa charger.

b. Merasa cemas dan gugup ketika telepon genggam tidak tersedia dekat
atau tidak pada tempatnya. Selain itu juga merasa tidak nyaman ketika
gangguan atau tidak ada jaringan serta saat baterai lemah.

c. Selalu melihat dan mengecek layar telepon genggam untuk mencari tahu
pesan atau panggilan masuk. Oleh David Laramie ini disebut ringxiety.
Ringxiety merupakan perasaan menganggap telepon genggam bergetar
atau berbunyi.

d Tidak mematikan telepon genggam dan selalu sedia 24 jam, selain itu
saat tidur telepon genggam diletakkan di kasur.

e. Kurang nyaman berkomunikasi secara tatap muka dan lebih memilih
berkomunikasi menggunakan teknologi baru.

f. Biaya yang dikeluarkan untuk telepon genggam besar.
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3. Aspek-Aspek Nomophobia
Adapun aspek dari nomophobia menurut Yildirim (2014) adalah
sebagai berikut:
a. Tidak dapat berkomunikasi (not being able to communicate)

Aspek pertama merujuk kepada adanya perasaan kehilangan ketika
secara tiba-tiba terputus komunikasi dengan orang lain dan atau tidak
dapat menggunakan pelayanan disaat tiba-tiba membutuhkan
komunikasi.

b. Kehilangan konektivitas (Losing Connectedness)

Aspek kedua merujuk pada perasaan kehilangan ketika tidak dapat
terhubung dengan layanan pada smartphone dan tidak dapat terhubung
pada identitas sosialnya terkhusus di media sosial.

c. Tidak dapat mengakses informasi (not being able to access information)

Aspek ketiga menggambarkan perasaan ketidaknyamanan ketika
tidak dapat mengambil atau mencari informasi melalui smartphone.

d. Menyerah pada kenyamanan (giving up convenience)
Aspek keempat mencerminkan keinginan untuk memanfaatkan

kenyamanan memiliki smartphone.

4. Faktor — Faktor Nomophobia
Bianchi dan Phillips (2005) telah menemukan bahwa prediktor
psikologis dari masalah nomophobia, yaitu adalah:

a. Usia muda
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b. Pandangan negatif pada diri sendiri
c. Harga diri rendah
d. Efikasi diri rendah

e. Gairah yang tidak teratur (seperti dalam ekstroversi tinggi atau dalam

introversi)
f. Impulsif
g. Urgensi

h. Pencarian sensasi
Selain faktor diatas, faktor lain yang dapat mempengaruhi
nomophobia menurut Bianchi dan Philip (2005) adalah sebagai berikut:
a. Jenis kelamin
Secara historis tampaknya ada perbedaan jenis kelamin dalam
kaitannya dengan serapan teknologi baru. Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Bianchi & Philip (2005) telah menemukan bahwa laki-
laki lebih mungkin dibandingkan wanita untuk memiliki sikap positif
terhadap computer.Secara logis ini menunjukkan bahwa laki-laki akan
lebih banyak dari perempuan yang bermasalah dalam penggunaan
teknologi. Perbedaan gender adalah fungsi sosialisasi dan akses
terhadap teknologi.
b. Hargadiri
Harga diri adalah evaluasi yang relatif stabil yang membuat
seseorang mempertahankan dirinya sendiri, dan cenderung menjadi

penilai diri. Harga diri berkaitan dengan pandangan diri dan identitas
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diri. Orang-orang dengan pandangan diri buruk atau negative memiliki
kecenderungan yang besar untuk mencari kepastian, telepon genggam
memberikan kesempatan setiap orang untuk bisa dihubungi kapan saja
dari sinilah tidak mengherankan jika orang-orang dalam mengunakan
telepon genggam secara tidak tepat atau berlebihan (Bianchi & Philip,
2005).
Usia

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa orang tua kurang
memungkinkan dibanding orang muda untuk dalam pengunaan
teknologi baru. Brickfield telah menemukan bahwa sebagian
alasannyaorang tua kurang positif terhadap berbagai teknologi dari pada
orang muda yang berarti mereka juga kurang cenderung menggunakan
produk teknologi baru.
Extraversi

Ekstraversi umumnya suka mengambil risiko, impulsif, dan sangat
membutuhkan kegembiraan. Ekstraversi lebih rentan terhadap masalah
penggunaan telepon genggam dengan alasan bahwa mereka lebih
cenderung mencari situasi sosial. Penelitian sebelumnya telah
menunjukkan bahwa ekstraversi lebih rentan terhadap pengaruh teman
sebaya.
Neurotisme

Neurotisme tinggi ditandai dengan kecemasan, mengkhawatirkan,

kemurungan, dan sering depresi. Individu neurotisme terlalu emosional,
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bereaksi kuat terhadap banyak rangsangan.

B. Perilaku Impulsif

1. Definisi Perilaku Impulsif

Perilaku impulsif seringkali dianggap sebagai gejala dari banyak
kondisi kejiwaan dan neurologis (American Psychiatric Association, 2013),
namun hal ini juga merupakan elemen kepribadian individu yang sehat.
American Psychiatric Association (2013) menggambarkan impulsivitas
sebagai kegagalan mengendalikan impuls atau godaan untuk melakukan
tindakan yang merugikan individu atau orang lain.

Barrat dan Patton (1995) mendefinisikan impulsif sebagai konstruk
yang relevan untuk menjelaskan perbedaan normal antara kepribadian dan
patologi kepribadian yang lebih ekstrem di antara populasi klinis. Impulsif
dipandang sebagai predisposisi terhadap reaksi yang cepat dan tidak
terencana terhadap rangsangan internal atau eksternal tanpa memperhatikan
konsekuensi negatif dari reaksi ini terhadap individu impulsif ataupun orang
lain.

Menurut Daruna dan Barnes (1993), impulsif tercermin dalam
berbagai perilaku maladaptif, tidak terencana atau diekspresikan secara
prematur, tidak sesuai dengan situasi, berisiko atau mengakibatkan
konsekuensi yang tidak diinginkan. Penulis lain, Monterosso & Ainslie

(1999) mendefinisikan impulsif sebagai ketidakmampuan untuk menunda
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kepuasan dan sebagai lawan dari pengendalian diri (dalam Herman,
Critchley & Duka, 2018).

Kosslyn dan Rosenberg (2005) mendefinisikan perilaku impulsif
sebagai kecenderungan untuk merespons rangsangan dengan segera, tanpa
merefleksi atau mengkhawatirkan konsekuensinya. Impulsif mengacu pada
jeda waktu dari stimulus ke respons, dibandingkan dengan tempo, yang
mengacu pada tingkat respons setelah dimulai.

Menurut ~ Moeller (2001), impulsif didefinisikan sebagai
kecenderungan bertindak cepat dan tidak terencana untuk menanggapi
rangsangan eksternal dan internal tanpa mempertimbangkan konsekuensi
negatif dari tindakan ini. Moeller mengaitkan impulsif dengan otomatisitas:
pengambilan keputusan yang cepat, kurangnya perencanaan dan pandangan
ke depan, yang mencegah penilaian yang tepat atas konsekuensinya (dalam
Herman, Critchley & Duka, 2018).

Definisi di atas menganggap impulsif sebagai ciri maladaptif dan
patologis; Namun, impulsif juga merupakan bagian dari perilaku normal,
dan setiap orang dapat dicirikan pada kecenderungan impulsif. Oleh karena
itu, impulsif dapat dianggap sebagai ciri kepribadian. Misalnya, dalam teori
awalnya, Hans Eysenck mengusulkan bahwa kepribadian terdiri dari dua
dimensi sifat orde tinggi, yaitu extraversion vs introversion dan stabilitas
emosional vs neurotisme (dalam Herman, Critchley & Duka, 2018).

Dalam konstruksi utama ini, impulsif dianggap sebagai bagian dari

ekstraversi; Namun, dalam model yang direvisi, impulsif dianggap sebagai
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bagian dari dimensi ketiga, yaitu psikotisme vs kontrol impuls. Dalam
pengertian Eysenck, impulsif berhubungan dengan pengambilan risiko,
kurangnya perencanaan, dan memutuskan sesuatu dengan cepat (Herman,

Critchley & Duka, 2018).

2. Aspek-Aspek Impulsif
Terdapat empat aspek impulsif yang digunakan sebagai dasar untuk
penciptaan sebuah skala yang disebut UPPS Impulsive Behavior Scale yaitu
sebagai berikut (Whiteside, Stephen P., Lynam, Donald R., Miller, Joshua
D., & Reynolds, Sarah K., 2005):
a. Urgensi
Urgensi mengacu pada kecenderungan untuk terlibat dalam
perilaku impulsif dalam kondisi yang mempengaruhi negatif, mungkin
untuk mengurangi emosi negatif, walaupun berpotensi menimbulkan
konsekuensi jangka panjang yang membahayakan. Pencetak skor tinggi
juga mengalami kesulitan menahan hasrat dan godaan.
b. Premeditasi
Aspek premeditasi merupakan kecenderungan untuk berpikir dan
merenungkan konsekuensi tindakan sebelum melakukan tindakan
Konseptualisasi ini sering dianggap sebagai definisi prototipikal masalah
kontrol impuls. Selain itu, faktor ini mungkin terkait dengan definisi
perilaku impulsif yang berfokus pada pilihan penghargaan yang lebih

kecil dan segera tersedia dengan imbalan yang lebih dihargai namun



34

tertunda.

c. Ketekunan
Faktor ketiga, mengacu pada ketidakmampuan individu untuk tetap
fokus pada tugas yang mungkin membosankan atau sulit. Individu yang
tinggi akan kurangnya ketekunan akan mengalami kesulitan
menyelesaikan proyek dan bekerja dalam kondisi yang membutuhkan
hambatan terhadap rangsangan yang mengganggu.
d. Sensation Seeking
Aspek ini didefinisikan sebagai kecenderungan untuk menikmati
dan mengejar aktivitas yang menggairahkan, dan keterbukaan untuk
pengalaman baru.

Selanjutnya, Cyders dan Smith, mengusulkan sebuah komponen
tambahan yang disebut Positive Urgency, yang mengacu pada
kecenderungan untuk bertindak impulsif saat mengalami emosi positif yang
kuat (dalam Herman, Critchley & Duka, 2018).

Dalam pendekatan perilaku, konstruksi impulsif sering dibagi
menjadi setidaknya dua dimensi utama. Yang pertama mencerminkan
disinhibition, dan sering disebut sebagai impulsif motorik atau tindakan
impulsif, sementara dimensi kedua mencerminkan pengambilan keputusan
impulsif yang disebut juga sebagai pilihan impulsif atau impuls kognitif
(Reynolds, Ortengren, Richards, & de Wit, 2006).

Stanford, dkk. (2009; Barrat & Patton, 1995) mendefinisikan tiga
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aspek dari perilaku impulsif yang digunakan untuk memperbarui skala BIS-
11 (Barratt Impulsiveness Scale Version 11), yaitu:
a. Impulsif atensi (Attention Impulsiveness)

Impulsif atensi adalah kurangnya perhatian atau kesulitan dalam
memusatkan perhatian pada tugas yang ada. Dalam dimensi ini terdapat
dua faktor vyaitu perhatian (attention) dan ketidakstabilan kognitif
(cognitive instability).

b. Impulsif motorik (Motor Impulsiveness)

Impulsif motorik merupakan tindakan mendadak atau tidak mampu
menahan respon. Dimensi ini menggabungkan faktor impulsif motorik
(motor impulsiveness) dan faktor ketekunan (perseverance).

c. Impulsif tidak terencana (Nonplanning Impulsiveness)

Impulsif tidak terencana mengacu pada kurangnya pertimbangan
atau tidak merencanakan tugas dengan hati-hati. Dimensi ini
menggabungkan faktor pengendalian diri (self-control) dan faktor
kompleksitas kolektif (collective complexity).

Dickman (dalam Whiteside, 2001) mengajukan teori impulsif dua
dimensi  berdasarkan pendekatan pemrosesan informasi terhadap
kepribadian. Berawal dari hasil pengamatannya yang menemukan bahwa
impulsif dapat memiliki konsekuensi positif dan negatif, Dickman
mengajukan pendapat bahwa perilaku impulsif terdiri dari aspek
impulsivitas fungsional dan impulsivitas disfungsional.

a. Impulsivitas fungsional
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Kecenderungan untuk bertindak dengan pemikiran yang relatif
sedikit ketika sifat seperti itu optimal. Hal ini berkaitan dengan
ketidakteraturan, kecenderungan untuk mengabaikan fakta,  sulit
membuat keputusan, bertindak tanpa pemikiran yang matang, dan
kecenderungan untuk terlibat dalam pemrosesan informasi rawan
kesalahan yang cepat karena ketidakmampuan untuk menggunakan
metode yang lebih lambat dan lebih metodis.

b. Impulsivitas disfungsional

Kecenderungan untuk bertindak dengan pemikiran yang kurang
dari pada kebanyakan orang dengan kemampuan setara saat ini adalah
sumber kebahagiaan. Impulsif fungsional dikaitkan dengan antusiasme,
aktivitas, dan kemampuan untuk terlibat dalam pemrosesan informasi
rawan kesalahan yang cepat ketika strategi semacam itu diberikan secara

optimal oleh ciri kepribadian individu lainnya.

3. Tipe Perilaku Impulsif
Evenden, mengklaim bahwa impulsivitas dapat mempengaruhi
tindakan pada tahap proses yang berbeda selama tahap persiapan, tahap
pelaksanaan tindakan, dan fase hasil. Oleh karena itu, ia mengusulkan
sebuah model impulsif yang mencerminkan peran impulsif pada masing-
masing tahap tersebut, yaitu:
a. Persiapan impulsif, yang melibatkan respon sebelum semua informasi

yang diperlukan diperoleh
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b. Eksekusi impulsif, yang berkaitan dengan kegagalan dalam mengikuti
petunjuk dan kesulitan menunggu giliran

c. Impulsif pada tahap hasil, yang berakibat pada ketidakmampuan untuk
menunda kepuasan (dalam Herman, Critchley & Duka, 2018).

Model Evenden sesuai dengan analisis faktor impulsif perilaku
terkini (Caswell, Bond, Duka, & Morgan, 2015), yang membedakan tiga
subtipe independen. Pertama, impuls—refleksi mengacu pada tahap persiapan
sebuah tindakan dan didefinisikan sebagai kecenderungan untuk mengambil
keputusan dalam situasi ketidakpastian. Selanjutnya, motor—impulsif
mengacu pada tahap eksekusi tindakan dan mencerminkan ketidakmampuan
untuk menghambat respons motor saat tidak lagi sesuai. Ketiga, temporal—
impulsif, yang terkait dengan tahap hasil perilaku, mencerminkan kesulitan

dalam menunda kepuasan.

C. Remaja
1. Definisi Remaja

Masa remaja merupakan masa transisi yang kompleks pada saat
individu beranjak dari anak-anak menuju perkembangan ke arah dewasa.
Masa ini merupakan dimana individu memiliki persahabatan pada kelompok
sebayanya. Hal ini didukung dengan banyaknya waktu yang dihabiskan
remaja lebih banyak pada kelompok sebayanya atau yang disebut dengan
peer group daripada orangtua mereka.

Kartono (1999) menjelaskan bahwa masa remaja disebut pula
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sebagai penghubung antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa. Pada
periode ini terjadi perubahan-perubahan besar dan esensial mengenai
kematangan fungsi-fungsi rohaniah dan jasmaniah, terutama fungsi seksual.

Santrock (1998) berpendapat, remaja merupakan masa peralihan
perkembangan dari masa anak-anak menuju masa dewasa WHO (dalam
Sarwono, 2000) memberikan definisi tentang remaja yang lebih bersifat
konseptual. Dalam definisi tersebut dikemukakan 3 kriteria, yaitu biologis,
psikologis, dan sosial ekonomi, sehingga secara lengkap definisi tersebut
berbunyi remaja adalah suatu masa dimana individu berkembang dan saat
pertama kali menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat
individu mencapai kematangan seksual, individu mengalami perkembangan
psikologis dan pola identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa, serta
terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh kepada
keadaan yang relatif lebih mandiri.

Anna Freud (dalam Hurlock, 1990) berpendapat bahwa pada masa
remaja terjadi proses perkembangan meliputi perubahan-perubahan yang
berhubungan dengan perkembangan psikoseksual, dan juga terjadi
perubahan dalam hubungan dengan orangtua dan cita-cita mereka.
Pembentukan cita-cita merupakan proses pembentukan orientasi masa
depan.

Transisi perkembangan pada masa remaja berarti sebagian
perkembangan masa kanak-kanak masih dialami namun sebagian

kematangan masa dewasa sudah dicapai. Bagian dari masa kanak-kanak itu
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antara lain proses pertumbuhan biologis misalnya tinggi badan masih terus
bertambah. Bagian dari masa dewasa antara lain proses kematangan semua
organ tubuh termasuk fungsi reproduksi dan kematangan kognitif yang
ditandai dengan mampu berpikir secara abstrak (Hurlock, 1990).

Remaja berada diantara masa kanak-kanak dan orang dewasa dengan
kondisi yang masih belum mampu untuk menguasai fungsi-fungsi fisik dan
psikisnya, sehingga mereka masih terus berusaha menemukan posisi yang
tepat di masyarakat. Piaget (dalam Hurlock, 1990) menyatakan bahwa
secara psikologis masa remaja adalah usia dimana individu berintegrasi
dengan masyarakat dewasa, berada dalam yang tingkatan yang sama dengan
orang dewasa, sekurang-kurangnya dalam masalah hak.

Menurut Calon, masa remaja menunjukkan dengan jelas sifat-sifat
masa transisi atau peralihan, karena remaja belum memperoleh status orang
dewasa, tetapi tidak lagi memiliki status anak-anak. Masa remaja awal
berlangsung kira-kira dari umur 13 atau 14 tahun sampai 16 atau 17 tahun.
Masa remaja akhir bermula dari usia 16 atau 17 tahun sampai 18 tahun,
yaitu usia matang secara hukum (dalam Hurlock, 2004).

Pada 1974, WHO (World Health Organization) memberikan definisi
tentang remaja yang lebih bersifat konseptual. Dalam definisi tersebut
dikemukakan tiga kriteria, yaitu biologis, psikologis, dan sosial ekonomi,
sehingga secara lengkap definisi tersebut berbunyi sebagai berikut. Remaja
adalah suatu masa di mana:

a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda
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seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual.
b. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari
kanak-kanak menjadi dewasa.
c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh kepada
keadaan yang relatif lebih mandiri (Muangman dalam Sarwono, 2010).
Dalam tahapan perkembangan, remaja menempati posisi setelah
masa anak dan sebelum masa dewasa. Adanya perubahan besar dalam tahap
perkembangan remaja baik perubahan fisik maupun perubahan psikis (pada
perempuan setelah mengalami menstruasi dan pada laki-laki setelah
mengalami mimpi basah) menyebabkan masa remaja relatif bergejolak
dibandingkan dengan masa perkembangan lainnya. Hal ini menyebabkan
masa remaja menjadi penting untuk diperhatikan.
Berdasarkan pengertian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa
masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa,
dimana remaja belum memperoleh status orang dewasa tetapi tidak lagi

memiliki status anak-anak.

2. Tugas Perkembangan Remaja
Hurlock (2004) menjelaskan bahwa semua tugas perkembangan pada
masa remaja dipusatkan pada pusaka penanggulangan sikap dan pola
perilaku yang kekanak-kanakan dan mengadakan persiapan untuk
menghadapi masa dewasa. Tugas-tugas tersebut antara lain:

a. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman sebaya
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baik pria maupun wanita.

Mencapai peran sosial pria, dan wanita.

Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif.
Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab.
Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang-orang
dewasa lainnya.

Mempersiapkan karir ekonomi.

Mempersiapkan perkawinan dan keluarga.

Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk
berperilaku mengembangkan ideologi.

Hurlock (2004) juga menambahkan bahwa tugas-tugas

perkembangan masa remaja adalah berusaha:

a.

b.

Mampu menerima keadaan fisiknya;

Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa;
Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang
berlainan jenis;

Mencapai kemandirian emosional;

Mencapai kemandirian ekonomi;

Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat
diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat;
Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa dan
orang tua;

Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang diperlukan untuk
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memasuki dunia dewasa;

I.  Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan;

J. Memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung jawab kehidupan
keluarga.

Hurlock (2004) juga menjelaskan sebagian besar orang-orang
primitif selama berabad-abad mengenal masa puber sebagai masa yang
penting dalam rentang kehidupan setiap orang. Mereka sudah terbiasa
mengamati berbagai upacara sehubungan dengan kenyataan bahwa dengan
terjadinya perubahan-perubahan tubuh, anak yang melangkah dari masa
kanak-kanak ke masa dewasa. Setelah berhasil melampaui ujian-ujian yang
merupakan bagian penting dari semua upacara pubertas, anak laki-laki dan
anak perempuan memperoleh hak dan keistimewaan sebagai orang dewasa
dan diharap memikul tanggung jawab yang mengiringi status orang dewasa.

Pada masa remaja, penampilan anak berubah, sebagai hasil peristiwa
pubertas yang hormonal, mereka mengambil bentuk tubuh orang dewasa.
Pikiran mereka juga berubah; mereka lebih dapat berpikir secara abstrak dan
hipotesis. Perasaan mereka berubah terhadap hampir segala hal. Semua
bidang cakupan perkembangan sebagai seorang remaja menghadapi tugas
utama mereka, yaitu membangun identitas yang akan terus mereka bawa

sampai masa dewasa (Papalia, Old, & Feldman; 2008).

D. Hubungan Antara Perilaku Impulsif denga Nomophobia pada Remaja

Yildirim (2014) berpendapat bahwa nomophobia merupakan rasa takut
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berada jauh dari ponsel dan dianggap sebagai fobia modern atau efek samping
dari interaksi antara manusia dan teknologi informasi, khususnya smartphone.
Sedangkan Kuss dan Griffiths (2011) menjelaskan bahwa nomophobia adalah
hasil dari pengembangan teknologi dan kemajuan yang mengusung komunikasi
virtual. Nomophobia mengacu pada perasaan tidak nyaman, cemas, gugup atau
kesedihan yang diakibatkan karena tidak berhubungan dengan ponsel.

Perilaku impulsif terbukti merupakan salah satu prediktor yang
mempengaruhi munculnya nomophobia. Billieux, Linden, dan Rochat (2008)
memberikan bukti yang menguatkan dampak impulsif terhadap kecanduan
ponsel. Sub-dimensi dari impulsif yaitu urgensi dan kurangnya ketekunan
sebagai faktor penentu nomophobia yang paling tinggi.

Umumnya, individu yang mengidap nomophobia memiliki karakteristik
sebagai berikut: menghabiskan waktu menggunakan telepon genggam,
mempunyai satu atau lebih gadget dan selalu membawa charger, merasa cemas
dan gugup ketika telepon genggam berada di sekitarnya, selalu melihat dan
mengecek layar telepon genggam untuk mencari tahu pesan atau panggilan
masuk (oleh David Laramie ini disebut ringxiety atau perasaan yang
menganggap telepon genggam bergetar atau berbunyi), tidak mematikan
telepon genggam dan selalu sedia 24 jam, selain itu saat tidur meletakkan
telepon genggam di kasur, kurang nyaman berkomunikasi secara tatap muka
dan lebih memilih berkomunikasi menggunakan smartphone, biaya yang
dikeluarkan untuk telepon genggam besar (Bragazzi dan Del Puente, 2014).

Roberts dan Pirog (2012) menemukan bahwa perilaku impulsif yang
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dikaitkan dengan materialisme memiliki hubungan positif dengan kecanduan
smartphone atau nomophobia. Impulsif dapat memberikan mediasi
materialisme dan menimbulkan dampak pada kecanduan ponsel. Orang yang
impulsif, seringkali membuat keputusan yang tidak disadari dan dengan sedikit
pertimbangan konsekuensi untuk masa depan.

Nagpal dan Kaur (2016) membuktikan bahwa nomophobia
berhubungan dengan perilaku impulsif. Hasil dari penelitiannya menunjukkan
bahwa adanya korelasi yang signifikan antara variabel nomophobia dengan
variabel perilaku impulsif.

Selain itu, hasil penelitian Whiteside, et al. (2005) menunjukkan bahwa
salah satu dimensi impulsif, urgensi merupakan prediktor terkuat yang
menyebabkan seseorang mengalami ketergantungan pada ponsel. Urgensi
bahkan mengalahkan prediktor depresi dan kecemasan dalam mengukur
ketergantungan pada ponsel. Hal ini dikarenakan penggunaan telepon seluler
merupakan cara untuk mengurangi pengaruh negatif dalam jangka pendek.
Disisi lain, aspek ketekunan dan kesulitan situasional dapat mendorong
munculnya pemikiran dan ingatan yang tidak relevan, sehingga meningkatkan
dorongan untuk menggunakan ponsel.

Menurut Kalaskar P.B (2015) nomophobia juga disebabkan oleh
kecanduan menggunakan aplikasi sosial media maupun aplikasi yang lainnya.
Kecenderungan menjadi nomophobia itu sendiri adalah ketakutan atau
kepanikan yang berlebihan saat berjauhan atau saat tidak menggunakan

handphone.
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E. Landasan Teori

Beberapa penelitian telah mencoba untuk membatasi faktor-faktor risiko
yang terkait dengan nomophobia, menekankan faktor psikologis dan
demografi. Mengenai variabel psikologis yang menyebabkan nomophobia,
sebagian besar penelitian telah menggunakan model Big Five sebagai kerangka
kerja konseptual untuk kepribadian. Secara khusus, extraversion dan
neuroticism telah dipelajari sebagai salah satu alasan utama  yang
memunculkan sindrom penggunaan ponsel yang berlebihan (Bianchi &
Phillips, 2005). Harga diri yang rendah juga telah terbukti menjadi prediktor
kuat dari penggunaan ponsel yang berlebihan (dalam Argumosa-Villar, Joan &
Andreu, 2017).

Problematic Mobile Phone Use (PMPU) secara garis besar merupakan
konsep dari perilaku adiktif, termasuk kedalam komponen dari perilaku adiktif
seperti cognitive salience, kehilangan kontrol, perubahan suasana hati,
toleransi, withdrawal, conflict, dan relapse. Kriteria yang digunakan sebagai
penentu dari nomophobia sendiri merupakan ubahan dari Klasifikasi dan
diagnosa yang digunakan untuk perilaku adiktif lain (penggunaan narkoba dan
berjudi). Kriteria yang digunakan untuk mendefinisikan nomophobia ini
diambil dari Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders (DSM-IV-
TR) (Billieux, Pierre, Olatz, dkk., 2015).

Billieux, Pierre, Olatz, dkk. (2015) mengungkapkan bahwa Problematic

Mobile Phone Use (PMPU) secara khusus menekankan pada satu sisi



46

bagaimana gejala yang mirip dengan kecanduan ponsel (misalnya, penggunaan
berlebihan dan diregulasi) dapat didorong oleh faktor-faktor berbeda yang
didasari oleh proses psikologis yang berbeda. Beberapa faktor psikologis
(misalnya, impulsivitas dan extraversion) dapat menyebabkan berbagai jenis
PMPU vyang tidak terkait dengan perilaku adiktif (misalnya, penggunaan yang
antisosial dan berisiko).

Prediktor psikologis dari nomophobia menurut Bianchi dan Phillips
adalah usia muda, pandangan negatif pada diri sendiri, harga diri dan efikasi
diri yang rendah, gairah yang tidak teratur (seperti ekstroversi tinggi atau
introversi). Impulsif, urgensi, dan pencarian sensasi juga bisa berhubungan
dengan penggunaan smartphone yang berlebihan (dalam Bragazzi & Del
Puente, 2014).

Berkaitan dengan hal tersebut, perilaku impulsif terbukti merupakan
salah satu prediktor yang mempengaruhi munculnya nomophobia (Billieux,
Linden, dan Rochat, 2008). Hasil penelitian dari Nagpal dan Kaur (2016) juga
menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara variabel
nomophobia dengan variabel perilaku impulsif. Dalam penelitiannya,
nomophobia lebih banyak ditemukan pada perempuan daripada laki-laki.

Problematic health behaviour menjelaskan bahwa perilaku impulsif
adalah salah satu reaksi respon terhadap sebuah stimulus. Peilaku impulsid
yang merupakan kecenderungan umum untuk bertindak tanpa pertimbangan,
telah ditemukan berhubungan positif dengan problematic health behaviour.

Guna mendefinisikan secara lebih jelas tentang perilaku impulsif ini,
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diuraikan tiga ciri yang menentukan: Pertama, impuls bersifat spesifik
(Baumeister & Heatherton, 1996), impuls datang ketika terdapat motivasi
global (misalnya, kehausan atau kelaparan) bertemu rangsangan aktivasi
spesifik di lingkungan (misalnya, bir dingin atau bau kentang goreng, masing-
masing). Sebaliknya, sifat impulsif mengacu pada kecenderungan kronis dan
umum untuk bertindak berdasarkan impuls. Kedua, impuls biasanya memiliki
nilai insentif yang kuat yang terdiri dari komponen hedonik yang primitif
(Loewenstein, 1996). Ketiga, impuls biasanya mencakup kecenderungan
perilaku untuk bertindak, seringkali terdapat dorongan untuk mendekati atau
mengkonsumsi godaan yang ada (dalam Hofmann, Malte dan Reinout, 2008).

Dari perspektif RIM (Strack & Deutsch, 2004), impuls diasumsikan
muncul karena dipicu dalam sistem impulsif. aktivasi gugus asosiatif dalam
memori jangka panjang dalam interaksi yang erat dengan input stimulus
perseptual. Kumpulan asosiatif ini telah dibuat atau diperkuat oleh ko-aktivasi
temporal atau spasial rangsangan eksternal, reaksi afektif, dan kecenderungan
perilaku terkait, sehingga mencerminkan sejarah pembelajaran organisme
(dalam Hofmann, Malte dan Reinout, 2008).

Berdasarkan kerangka yang telah dipaparkan diatas, peneliti membuat
bagan yang menunjukkan hubungan antara perilaku impulsif dengan

nomophobia.
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Perilaku Impulsif Nomophobia

(X)

(Y)

Gambar 6. Landasan Teoritis Nomophobia dengan Perilaku Impulsif
Berdasarkan kerangka teoritik diatas maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa terdapat hubungan positif antara perilaku impulsif dengan
kecenderungan nomophobia pada remaja. Sehingga, semakin tinggi perilaku
impulsif yang dimiliki oleh seseorang individu, maka semakin tinggi pula
kecenderungan nomophobia yang dapat dimiliki individu tersebut. Sebaliknya,
jika semakin rendah perilaku impulsif yang dimiliki oleh seseorang individu,
maka akan semakin rendah pula kecenderungan nomophobia yang dapat
dimiliki individu tersebut. Seseorang dapat dikatakan memiliki kecenderungan

nomophobia apabila individu tersebut memiliki tingkat perilaku impulsif yang

tinggi.

. Hipotesis Penelitian

Creswell (2010) mendefinisikan bahwa hipotesis adalah pernyataan
dalam penelitian kuantitatif dimana peneliti membuat prediksi atau dugaan
tentang hasil hubungan antara atribut atau karakteristik.

Hadi (1991) mengemukakan bahwa hipotesis adalah dugaan yang
mungkin benar atau salah, atau palsu dan diterima jika fakta-fakta

membenarkannya. Penolakan dan penerimaan hipotesis dengan begitu sangat
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tergantung pada hasil-hasil penyelidikan terhadap fakta-fakta yang
dikumpulkan.

Suatu hipotesa selalu dirumuskan dalam bentuk pernyataan yang
menghubungkan antara dua variabel atau lebih. Setelah mengkaji dua variabel
yang digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti membuat hipotesis dalam
penelitian ini sebagai berikut:

“Adanya hubungan antara perilaku impulsif dengan kecenderungan

nomophobia  pada remaja  pengguna  media  sosial  Twitter.



BAB 111

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini, akan dibahas mengenai metode penelitian yang dibatasi
secara sistematis sebagai berikut: jenis penelitian, variabel penelitian, subjek
penelitian, metode dan instrumen pengumpulan data, validitas dan reliabilitas alat

ukur dan teknik analisis data.

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Pendekatan penelitian yang digunakan merupakan pendekatan
korelasional. Pendekatan korelasional ini bertujuan untuk melihat apakah
antara dua variabel atau lebih memiliki hubungan atau korelasi atau tidak
(Arifin, 2009). Jenis penelitian kuantitatif ini digunakan dengan alasan karena
peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan antara perilaku impulsif
dengan kecenderungan nomophobia. Penelitian ini akan mengambil subjek

yaitu remaja pengguna media sosial Twitter.

B. Identifikasi Variabel dan Definisi Operasional
1. Identifikasi Variabel
Creswell (2010) mendefinisikan variabel penelitian sebagai
karakteristik atau atribut seorang individu atau suatu organisasi yang dapat

diukur atau diobservasi. Pada penelitian ini telah ditentukan dua variabel,

50



51

yaitu variabel bebas atau variabel independen dan variabel terikat atau
variabel dependen. Variabel bebas atau variabel independen merupakan
variabel-variabel yang menyebabkan, mempengaruhi atau berefek pada hasil
(outcome). Variabel terikat atau variabel dependen merupakan variabel-
variabel yang bergantung pada variabel-variabel bebas. Variabel terikat ini
merupakan hasil dari pengaruh variabel bebas.

Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan diatas, maka
variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah:
Variabel bebas/independent variable (X) : Perilaku Impulsif

Variabel terikat/dependent variable (Y) : Nomophobia

2. Definisi Operasional

Variabel-variabel penelitian merupakan kumpulan konsep mengenai
fenomena yang diteliti. Umumnya, rumusan variabel itu masih bersifat
konseptual, maka maknanya masih cenderung abstrak walaupun terkadang
sudah dapat dipahami maksudnya. Azwar (2015) berpendapat bahwa dalam
pelaksanaan penelitian, batasan atau definisi suatu variabel tidak dapat
dibiarkan ambigu atau memiliki makna ganda, atau tidak menunjukkan
indikator yang jelas. Oleh karena itu, untuk dapat mengukur variabel secara
tepat, perlu mendefinisikan lagi konsep yang ada sehingga dapat
dioperasionalkan secara ilmiah.

Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang

dirumuskan berdasarkan karakteristik - karakteristik variabel tersebut yang
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dapat diamati (Azwar, 2015). Berikut adalah definisi operasional dari
variabel terikat dan variabel bebas dalam penelitian ini:
a. Perilaku Impulsif

Perilaku impulsif didefinisikan sebagai sebagai konstruk yang
relevan untuk menjelaskan perbedaan antara kepribadian yang normal
dan kepribadian yang patologis. Impulsif dipandang sebagai
kecenderungan untuk menerima atau menolak terhadap rangsangan
internal atau eksternal tanpa memperhatikan konsekuensi negatif dari
reaksi ini terhadap individu yang impulsif ataupun orang lain (Barratt dan
Patton, 1995).

Variabel ini telah diukur dengan skala yang dibuat oleh Barratt
(1995) menggunakan BIS-11 (Barratt Impulsiveness Scale Version 11)
mengenai perilaku impulsif. Alat ukur ini terdiri dari tiga dimensi yaitu
impulsif atensi (Attention Impulsiveness), impulsif motorik (Motor
Impulsiveness) dan  impulsif  tidak terencana  (Nonplanning
Impulsiveness).

Dalam setiap dimensi terdapat dua faktor. Pada dimensi impulsif
atensi (Atttention Impulsiveness) terdapat dua faktor yaitu perhatian
(attention) dan ketidakstabilan kognitif (cognitive instability). Dalam
dimensi impulsif motorik (Motor Impulsiveness) menggabungkan faktor
impulsif motorik (motor impulsiveness) dan faktor ketekunan
(perseverance). Dalam dimensi impulsif tidak terencana (Nonplanning

Impulsiveness) menggabungkan faktor kontrol diri (self-control) dan
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faktor kompleksitas kolektif (collective complexity).

b. Nomophobia

Nomophobia merupakan rasa takut berada jauh dari ponsel dan
dianggap sebagai fobia modern atau efek samping dari interaksi antara
manusia dan teknologi informasi, khususnya smartphone.

Variabel ini telah diukur dengan skala yang diadopsi dari peneliti
Mayangsari dan Ariana (2014) dengan menggunakan skala NMP-Q
(Nomophobia Questionnaire). Alat ukur ini terdiri dari empat aspek yaitu
aspek tidak dapat berkomunikasi (Not being able to communicate), aspek
kehilangan konektivitas (Losing Connectedness), aspek tidak dapat
mengakses informasi (Not being able to access information) dan aspek

menyerah pada kenyamanan (Giving up convenience).

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian menurut Arikunto (2007) merupakan sesuatu yang
sangat penting kedudukannya di dalam penelitian, subjek penelitian harus
ditata sebelum peneliti siap untuk mengumpulkan data. Subjek penelitian dapat

berupa benda, hal atau orang.

1. Populasi
Menurut Sugiyono (2012) populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya. Menurut Noor (2011), populasi digunakan untuk

menyebutkan seluruh elemen atau anggota dari suatu wilayah yang menjadi
sasaran penelitian atau merupakan keseluruhan dari subjek penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja pengguna media sosial Twitter.

Peneliti merujuk pada pendapat Hurlock (2004) yang mendefinisikan remaja

pada usia 15 hingga 19 tahun sebagai usia pertengahan, dan beberapa

pertimbangan lainnya, seperti :

a. Pada usia ini adalah usia dimana ketergantungan pada penggunaan twiter
pada khususnya dan smartphone pada umumnya sangat tinggi.

b. Rentang usia ini adalah usia yang sangat terbuka akan semua informasi
yang didapat.

c. Pada rentang usia ini, ada kecendrungan untuk mengadopsi semua
informasi yang masuk untuk diterima atau ditolak sebagaimana
dikemukakan Barrat dan Patton (1995) sebagai perilaku impulsif dimana
perilaku impulsif dipandang sebagai kecenderungan untuk menerima atau
menolak terhadap rangsangan internal atau eksternal tanpa
memperhatikan konsekuensi negatif dari reaksi ini terhadap individu
yang impulsif ataupun orang lain.

Adapun karakterisitik kelompok subyek yang menjadi populasi
penelitian ini adalah:

a. Remaja usia 15 hingga 19 tahun.

b. Memiliki smartphone dan terhubung dengan koneksi internet.



55

c. Menggunakan sosial media Twitter.

Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya keterbatasan dana, tenaga dan
waktu maka penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu, (Sugiyono, 2012). Populasi dalam penelitian ini tidak diketahui

jumlahnya karena pengguna media sosial Twitter yang terlalu besar.

2. Sampel

Menurut (Arikunto, 2006) sampel adalah sebagian atau wakil dari
populasi yang akan diteliti. Sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi.

Menurut Sugiyono (2008) bila populasi besar dan penelitian tidak
mungkin dipelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel
yang diambil dari populasi harus benar-benar mewakili.

Menurut Roscoe (dalam Sugiyono, 2010) ukuran sampel yang layak
dalam penelitian adalah 30 sampai dengan 500. Dalam penelitian ini, sampel
yang digunakan adalah sebanyak 85 pengguna media sosial Twitter.
Penentuan jumlah sampel didasarkan pada pendapat ahli diatas dan dirasa
sampel yang diambil cukup repsentatif untuk di generalisasikan dalam

kesimpulan.
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3. Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang akan
digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 2012). Sampling adalah suatu cara
pengumpulan data yang sifatnya tidak menyeluruh, yaitu tidak mencakup
seluruh objek penelitian (populasi) akan tetapi sebagian saja dari populasi.

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik non probability sampling dengan jenis purposive
sampling. Menurut Sugiyono (2012), pengertian non probability sampling
adalah sebuah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau
kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel. Teknik sampel ini meliputi, sampling sistematis, kuota,
aksidental, purposive, jenuh dan snowball.

Teknik non probability sampling menurut Barbie (dalam Creswell,
2010) adalah proses pemilihan individu sebagai sampel atau responden
berdasarkan kemudahan dan ketersediaannya. Purposive sampling menurut
Sugiyono (2009) adalah teknik pengambilan sampel yang tidak dilakukan
pada seluruh populasi, tapi terfokus pada target. Sumber data diambil
dengan mempertimbangkan kriteria-kriteria tertentu yang telah dibuat sesuai
dengan kebutuhan penelitian, sebagai berikut:
a. Remaja usia 15 hingga 19 tahun.
b. Memiliki smartphone dan terhubung dengan koneksi internet.

¢. Menggunakan sosial media Twitter.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Arikunto (2010) mendefinisikan teknik pengumpulan data adalah alat
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah
olehnya. Menurut Suryabrata (2011), teknik pengumpulan data adalah alat
yang digunakan untuk merekam pada umumnya secara kuantitatif keadaan dan
aktivitas atribut-atribut psikologis.

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan angket (kuesioner). Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada reponden untuk dijawabnya
(Sugiyono, 2012). Peneliti menggunakan metode angket (kuesioner) karena
beberapa pertimbangan, diantaranya:

a. Metode angket membutuhkan biaya yang relatif lebih murah

b. Responden dapat menjawab dengan bebas tanpa dipengaruhi oleh
hubungannya dengan peneliti atau penilai.

c. Informasi atau data terkumpul lebih mudah karena itemnya homogen.

d. Dapat digunakan untuk mengumpulkan data dari jumlah responden yang
besar (Arifin, 2009).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan kuesioner yang akan diberikan melalui google form,
yakni kuesioner skala nomophobia dan skala impulsif. Kuesioner ini akan

disebarkan melalui media sosial Twitter.
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. Skala Nomophobia

Skala nomophobia yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
NMP-Q (Nomophobia Questionnaire) yang telah dialihbahasakan oleh
Mayangsari dan Ariana (2015). Skala NMP-Q berisi 20 pertanyaan terkait
dengan nomophobia (Chronbach’s Alpha = 0,945). Skala ini didasarkan
pada pemberian rating 1-7 dengan range angka 1 untuk jawaban sangat
tidak sesuai dan angka 7 untuk jawaban sangat sesuai.

NMP-Q mengukur nomophobia dengan didasarkan pada empat
aspek vyaitu aspek tidak dapat berkomunikasi (not being able to
communicate), aspek kehilangan konektivitas (losing connectedness), aspek
tidak dapat mengakses informasi (not being able to access information) dan
aspek menyerah pada kenyamanan (giving up convenience). Adapun

blueprint dari skala NMP-Q adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Blueprint Skala Nomophobia Questionnaire (NMP-Q)
Aitem
No Aspek F UF Jumlah
1  Tidak dapat berkomunikasi 11,13, 12, 14, 6
(not being able to 10, 15
communicate)
2 Kehilangan konektivitas 16, 17, 18, 19, 5
(losing connectedness) 20
3 Tidak dapat mengakses 2,4,1,3 4

informasi (not being able to
access information)

4 Menyerah pada kenyamanan 58,7,6,9 5
(giving up convenience)

Total 20
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2. Skala Impulsif

Skala impulsif dalam penelitian ini menggunakan skala BIS-11
(Barratt Impulsiveness Scale Version 11) yang dibuat oleh Barratt (1995)
menggunakan BIS-11 (Barratt Impulsiveness Scale Version 11) mengenai
perilaku impulsif. Alat ukur ini terdiri dari tiga dimensi yaitu impulsif atensi
(Attention Impulsiveness), impulsif motorik (Motor Impulsiveness) dan
impulsif tidak terencana (Nonplanning Impulsiveness). Dalam setiap
dimensi terdapat dua faktor. Pada dimensi impulsif atensi (Atttention
Impulsiveness) terdapat dua faktor yaitu perhatian (attention) dan
ketidakstabilan kognitif (cognitive instability). Dalam dimensi impulsif
motorik (Motor Impulsiveness) menggabungkan faktor impulsif motorik
(motor impulsiveness) dan faktor ketekunan (perseverance). Dalam dimensi
impulsif tidak terencana (Nonplanning Impulsiveness) menggabungkan
faktor kontrol diri (self-control) dan faktor kompleksitas kolektif (collective
complexity).

Skala ini terdiri dari 30 item dengan empat opsi pilihan jawaban
yaitu opsi 1 untuk jawaban jarang, opsi 2 untuk jawaban kadang, opsi 3

untuk jawaban sering dan opsi 4 untuk jawaban selalu.
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Tabel 2
Blueprint Skala Barratt Impulsiveness Scale Version 11 (BIS-11)
No Aspek Indikator Aitem Jumlah
F UF
1 Impulsif atensi Atensi (Attention) 11, 28,5 9,20 5
(Attention Ketidakstabilan kognitif 26, 6, 24 3
Impulsiveness) (cognitive instability)
2 Impulsif motorik Impulsif motorik 17, 19, 22, 4 7
(Motor (motor impulsiveness) 3, 2,25
Impulsiveness) Ketekunan 21,16 23, 30 4
(Perseverance)
Impulsif tidak Kontrol Diri (Self 14 1,7,8, 12, 6
terencana Control) 13
(Nonplanning Kompleksivitas Kolektif 27, 18 10, 15, 29 5
Impulsiveness) (Collective
Complexity)
Total 30

E. Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas

Validitas diartikan sebagai ketetapan dan kecermatan alat ukur dalam
menjalankan fungsi ukur. Alat ukur dikatakan valid apabila alat tersebut
memberikan hasil pengukuran yang sesuai dengan maksud dan tujuan dari
pengukuran tersebut (Azwar, 2015). Menurut Arikunto (2010) suatu tes
dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Tes
memiliki validitas yang tinggi jika hasilnya sesuai dengan kriteria, dalam
arti memiliki kesejajaran antara tes dan kriteria.

Untuk mengetahui apakah kuesioner atau skala yang digunakan atau
disusun tersebut mampu mengukur apa yang hendak diukur, maka perlu

diuji korelasi anatar skor (nilai) pada tiap aitem (pertanyaan) dengan skor
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total kuesioner tersebut, suatu variabel dapat dikatakan valid jika skor
variabel tersebut berkorelasi secara signifikan dengan skor totalnya.

Kedua skala variabel yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan skala yang telah diadaptasi dari penelitian sebelumnya, maka

peneliti tidak melakukan uji validitas kembali

2. Reliabilitas

Reliabilitas mengacu kepada keterpercayaan atau konsistensi hasil
ukur yang mengandung makna seberapa tinggi kecermatan pengukuran
(Azwar, 2015). Hal ini berarti menunjukkan sejaun mana hasil pengukuran
itu tetap konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap
gejala yang sama dan dengan menggunakan alat ukur yang sama.

Perhitungan reliabilitas harus dilakukan hanya pada pertanyaan-
pertanyaan yang sudah memiliki validitas. Menurut Azwar (2015), pada
umumnya bila koefisien Cronbach’s Alpha < 0,6 dapat dikatakan tingkat
reliabilitasnya kurang baik, sedangkan koefisien Cronbach’s Alpha > 0,7 —
0,8 tingkat reliabilitasnya dapat diterima dan akan sangat baik jika > 0,8.
Teknik yang digunakan adalah teknik koefisien reliabilitas Cronbach’s
Alpha dengan bantuan komputer Seri Program Statistik atau SPSS
(Statistical Package For The Sciences for Windows version 16.00).

Untuk skala NMP-Q (Nomophobia Questionnaire) yang telah
diadapatasi dari penelitian yang dilakukan oleh Mayangsari dan Ariana

(2015) memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,945 dengan 20 butir pernyataan.
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Nilai reliabilitas untuk skala BIS-11 (Barratt Impulsiveness Scale Version
11) yang diadaptasi dari Barratt (1995) memperoleh nilai Cronbach’s Alpha

sebesar 0,83 dengan 30 butir pernyataan.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari
seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data tersebut adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi
data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data dari tiap
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan
masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan (Sugiyono, 2012).

Sebelum melakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat analisis. Uji prasyarat analisis diperlukan guna mengetahui apakah
analisis data untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Uji

prasyarat meliputi uji normalitas dan uji linieritas (Noor, 2011).

1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak (Noor,
2011). Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi product
moment dengan kaidah apabila signifikansi >0.05 maka dikatakan distribusi

normal, sebaliknya jika signifikansi <0.05 maka dikatakan distribusi tidak
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normal.

2. Uji Linieritas
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel perilaku
impulsif dengan nomophobia memiliki hubungan yang linier atau tidak.
Kaidah yang digunakan untuk mengetahui linieritas hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat adalah jika p > 0.05 maka

hubungannya linier, sebaliknya jika p < 0.05, maka hubungan tidak linier.

3. Uji Hipotesis
Pada penelitian ini menggunakan uji korelasi product moment, jika
uji prasyarat memenuhi. Apabila uji prasyarat tidak memenuhi maka

digunakan uji non parametrik.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Subjek
Subjek dalam penelitian ini adalah sampel yang berjumlah 85 orang
pengguna media sosial Twitter. Peneliti menyebarkan alat ukur NMP-Q
(Nomophobia Questionnaire) dan BIS-11 (Barratt Impulsiveness Scale
Version 11).
a. Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, ditemukan hasil sebagai

berikut.
Tabel 3
Distribusi Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 23 27%
Perempuan 62 73%

Total 85 100%

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa jenis kelamin dengan
frekuensi tertinggi adalah perempuan sebanyak 62 pengguna twitter atau
73%, sedangkan frekuensi terendah yaitu dengan jenis kelamin laki-laki

sebanyak 27% atau 23 pengguna twitter.

64
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b. Subjek Berdasarkan Usia
Pengelompokan subjek berdasarkan usia dibagi oleh peneliti
berdasarkan usia paling muda hingga usia paling tua. Rentang usia paling
muda yang peneliti ambil adalah 15 tahun dan usia paling tua adalah 19
tahun.

Tabel 4

Distribusi Sampel Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase
15 tahun 5 6%
16 tahun 11 13%
17 tahun 14 16%
18 tahun 21 25%
19 tahun 34 40%
Total 85 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
subjek yang memiliki presentasi terbesar yakni 40% atau berjumlah 34
pengguna twitter pada usia 19 tahun. Subjek dengan presentase terendah

yakni 6% atau berjumlah 5 pengguna twitter pada usia 15 tahun.

c. Subjek Berdasarkan Lama Penggunaan Media Sosial Twitter
Peneliti juga mengelompokkan subjek berdasarkan lama
penggunaan media sosial twitter dalam jangka waktu satu hari penuh.
Rentang waktu penggunaan media sosial twitter, peneliti bagi kedalam
4 rentang yaitu 1 hingga 5 jam, 6 hingga 10 jam, 11 hingga 15 jam dan
16 hingga 20 jam dalam satu hari. Berikut adalah rincian sampel

berdasarkan lama penggunaan media sosial twitter.
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Tabel 5
Distribusi Berdasarkan Lama Penggunaan Media Sosial Twitter
Lama Penggunaan Frekuensi Persentase
1-5 Jam 13 15,3%
6-10 Jam 21 24, 7%
11-15 Jam 30 35,3%
16-20 Jam 21 24, 7%
Total 85 100%

Berdasarkan tabel diatas, peneliti mendapatkan hasil bahwa
sampel menggunakan media sosial twitter tertinggi adalah 11 hingga 15
jam dalam sehari dengan frekuensi sebanyak 30 pengguna twitter dan
persentase sebesar 35,3%. Lama penggunaan paling rendah adalah 1
hingga 5 jam sehari, dengan frekuensi sebanyak 13 pengguna twitter

dan persentase sebesar 15,3%.

2. Deskripsi Data

Analisis deskriptif adalah untuk mengetahui deskripsi suatu data,

seperti rata-rata, standard deviasi, varians, dan lain lain sebagai berikut.

Tabel 6
Deskripsi Statistik
.. . Std. .

N Range Minimum Maximum Mean Deviation Variance
Nomophobia 85 99 41 140 84,99 22,739 517,083
Perilaku
impulsif 85 39 50 89 72,36 7,895 62,330
Valid N
(listwise) 85

Berdasarkan tabel di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa jumlah

subjek yang diteliti yaitu sebanyak 85 responden, baik dari skala
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nomophobia maupun dari skala perilaku impulsif. Skala nomophobia
memiliki rentang skor (range) sebesar 99, skor terendah yaitu 41 dan skor
tertinggi yaitu 140 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 84,99 dan nilai
standard deviasi sebesar 22,739 serta nilai varian sebesar 517,083.

Perilaku impulsif memiliki rentang skor (range) sebesar 39, skor
terendah 50 dan skor tertinggi 89 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar
72,36 dan nilai standard deviasi sebesar 7,895 serta nilai varian sebesar
62,330.

Sementara itu, nilai mean empiris pada variabel nomophobia sebesar
84,99 sedangkan nilai mean teoritis sebesar 80, hal ini menunjukkan bahwa
tingkat kecanduan smartphone pada subjek pengguna twitter dapat
dikatakan cukup tinggi (84,99 > 80).

Nilai mean empiris pada variabel perilaku impulsif sebesar 72,36 dan
nilai mean teoritis sebesar 10,5. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku
impulsif pada subjek dapat dikatakan sangat tinggi (72,36 > 10,5).
Selanjutnya, peneliti menjabarkan deskripsi data berdasarkan demografinya

sebagaimana dijelaskan dibawabh ini.

a. Berdasarkan Jenis Kelamin Responden

Tabel 7
Deskripsi Data Berdasarkan Jenis Kelamin
N  Minimum Maximum  Mean Std.
Deviation
Nomophobia Laki-laki 23 55 126 89,09 21,616
Perempuan 62 41 140 83,47 23,127
Perilaku Laki-laki 23 58 89 74,35 7,889

Impulsif Perempuan 62 50 87 71,63 7,833




Deskripsi data berdasarkan jenis kelamin
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responden dapat

diketahui dari banyaknya data yaitu 23 responden berjenis kelamin laki-laki

dan 62 responden berjenis kelamin perempuan. Selanjutnya dapat diketahui

nilai rata-rata dan standard deviasi tertinggi dari masing-masing variabel,

bahwa nilai rata-rata tertinggi untuk variabel nomophobia adalah responden

dengan jenis kelamin laki-laki dengan nilai mean sebesar 89,09 dan nilai

standard deviasi tertinggi untuk variabel nomophobia adalah responden

perempuan dengan standar deviasi sebesar 23,127.

Pada variabel perilaku impulsif, nilai rata-rata dan standart deviasi

tertinggi adalah responden dengan jenis kelamin laki-laki dengan skor mean

sebesar 74,35 dan nilai standard deviasi sebesar 7,889.

b. Berdasarkan Usia Responden

Tabel 8
Deskripsi Data Berdasarkan Usia
Usia N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
15 5 57 118 92,80 22,197
16 11 53 123 87,45 25,839
Nomophobia 17 14 57 138 98,86 22,491
18 21 41 111 75,95 19,931
19 34 51 140 82,91 21,561
15 5 55 78 68,20 8,983
. 16 11 67 84 74,64 5,537
Pe”'aik.‘; 17 14 64 80 7429 5384
Impulsi 18 21 54 88 7048 8,047
19 34 50 89 72,62 8,982

Deskripsi data berdasarkan usia responden dapat diketahui melalui

kategori usia yaitu 5 responden berusia 15 tahun, 11 responden berusia 16

tahun, 14 responden berusia 17 tahun, 21 responden berusia 18 tahun, dan
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34 responden berusia 19 tahun. Selanjutnya, dapat diketahui nilai rata-rata
tertinggi dari masing-masing variabel. Nilai rata-rata tertinggi pada variabel
nomophobia adalah responden dengan usia 17 tahun dengan nilai mean
98,86 dan nilai rata-rata tertinggi pada variabel perilaku impulsif adalah
responden yang berusia 16 tahun dengan nilai mean sebesar 74,64.

Skor standard deviasi masing-masing variabel, skor tertinggi pada
variabel nomophobia adalah responden yang berusia 16 tahun dengan skor
standard deviasi sebesar 25,839, sedangkan nilai standard deviasi tertinggi
pada variabel perilaku impulsif adalah responden berusia 15 tahun dengan

skor standard deviasi sebesar 8,983.

. Berdasarkan Lama Penggunaan Media Sosial Twitter

Tabel 9
Data Berdasarkan Lama Penggunaan Media Sosial Twitter
Waktu N  Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
1-5 Jam 13 41 87 60,08 14,818
. 6-10 Jam 21 52 100 71,33 12,423
Nomophobia = m 30 56 118 87,63 16,323
16-20Jam 21 81 140 110,29 14,755
1-5 Jam 13 54 88 71,23 9,705
Perilaku 6-10 Jam 21 50 85 70,71 8,198
Impulsif 11-15Jam 30 64 87 73,43 7,060
16-20 Jam 21 55 89 73,19 7,724

Deskripsi data berdasarkan lama penggunaan media sosial twitter
dapat diketahui melalui kategori lama penggunaannya yaitu 1-5 jam

sebanyak 13 responden, 6-10 jam sebanyak 21 responden, 11-15 jam
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sebanyak 30 responden dan 16-20 jam sebanyak 21 responden. Selanjutnya
dapat diketahui bahwa nilai rata-rata tertinggi pada variabel nomophobia
adalah pada lama penggunaan 16-20 jam dengan skor mean sebesar 110,29
dan nilai tertinggi pada variabel perilaku impulsif adalah pada lama
penggunaan 11-15 jam dengan skor mean sebesar 73,43.

Skor standard deviasi masing-masing variabel, skor tertinggi pada
variabel nomophobia adalah pada lama penggunaan 11-15 jam dengan nilai
standard deviasi sebesar 16,323. Nilai standard deviasi tertinggi pada
variabel perilaku impulsif adalah pada lama penggunaan 1-5 jam dengan

nilai standard deviasi sebesar 9,705.

3. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Guna memenuhi standar penelitian yang penulis lakukan maka dari
data yang didapatkan, dilakukan uji normalitas. Uji normalitas dilakukan
dengan tujuan untuk menilai apakah sebaran data tersebut berdistribusi
normal ataukah tidak.

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui kenormalan distribusi
sebaran skor variabel apabila terjadi penyimpangan sejauh mana
penyimpangan tersebut. Apabila signifikansi > 0.05 maka dikatakan
berdistribusi tidak normal, apabila < 0.05 maka berdistribusi normal
(Azwar, 2012).

Data dari variabel penelitian di uji normalitas sebarannya dengan
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menggunakan program SPSS (Statistical Package for the Social Sciences)
for windows version 16.00, dengan menggunakan uji One Sample
Kolmogrov-Smirnov. Data yang dihasilkan adalah sebagai berikut.

Tabel 10
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 85
N . Mean .0000000
gomial Saragnetale Std. Deviation 2171502048
Absolute .061
Mo_sft]c Extreme Posifive 061
Dllj RTETCE Negative -.053
Kolmogorov-Smirnov Z 561
Asymp. Sig. (2-tailed) 912

a. Test distribution is Normal.
Dari hasil tabel uji normalitas diatas, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0.912 > 0.05 maka dapat dikatakan bahwa sebaran data tersebut

berdistribusi normal dan memenuhi asumsi uji normalitas.

b. Uji Linieritas

Guna mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang
linear atau tidak secara signifikan. Uji linieritas dilakukan sebagai prasyarat
dalam analisis korelasi atau regresi linear.

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel
nomophobia dengan variabel perilaku impulsif memiliki hubungan yang
linier. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui linieritas hubungan antara
variabel bebas dan variabel tergantung adalah jika signifikansi > 0.05 maka

hubungannya linier, apabila signifikansi < 0.05 maka hubungan tidak linier
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(Azwar, 2012).

Tabel 11
Hasil Uji Linieritas
ANOVA Table
Sumof  df Mean F Sig.
Squares Square
Nomophobia Between (Combined) 13513.283 28  482.617 903 .607
* Perilaku Groups  Linearity 3825451 1 3825.451 7.160 .010
impulsif Deviation 9687.832 27 358.809 .672 .870
from
Linearity
Within Groups 29921.706 56  534.316
Total 43434988 84

Berdasarkan hasil uji linieritas yang dilakukan dengan menggunakan
Compare Means pada program SPSS (Statistical Package for the Social
Sciences) for windows version 16.00, diperoleh deviat from linierity sebesar
0.672 dengan taraf signifikansi sebesar 0.870 > 0.05. Hal ini menandakan
bahwa terdapat hubungan yang linier antara variabel nomophobia dengan
variabel perilaku impulsif.

Berdasarkan hasil uji prasyarat, data yang dihasilkan melalui uji
normalitas menunjukkan bahwa sebaran kedua variabel baik variabel
nomophobia maupun variabel perilaku impulsif, keduanya dinyatakan
normal. Demikian juga melalui uji linieritas, hasil uji keduanya dinyatakan
memiliki hubungan yang linier. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel
tersebut telah memenuhi syarat untuk dianalisis dengan menggunakan teknik

korelasi parametrik yaitu teknik uji Product moment.

4. Uji Hipotesis

Hubungan antara variabel perilaku impulsif dengan variabel
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nomophobia dapat diketahui setelah dilakukannya uji hipotesis. Uji hipotesis
adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari analisis data,
baik dari percobaan yang terkontrol, maupun dari observasi (tidak terkontrol).
Uji hipotesis merupakan pengujian yang dilakukan untuk menjawab
pertanyaan yang mengasumsikan hipotesis nol adalah benar.

Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah uji
korelasi Product Moment dengan bantuan program SPSS (Statistical Package
for the Social Sciences) for windows version 16.00. Adapun hasil uji korelasi
product moment adalah sebagai berikut.

Tabel 12
Hasil Uji Hipotesis

Correlations

Nomophobia 2erilaku
Impulsif
Nomophobia  Pearson 1 297"
Correlation
Sig. (2-tailed) .006
N 85 85
Perilaku Pearson 297" 1
Impulsif Correlation
Sig. (2-tailed) .006
N 85 85

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel hasil uji korelasi product moment diatas didapatkan
taraf signifikansi sebesar 0.006 yang jauh lebih kecil dari 0.05 (0.006 < 0.05).
Hal ini menandakan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara perilaku impulsif dengan kecenderungan nomophobia pada
remaja pengguna media sosial twitter diterima.

Asumsi dalam penelitian ini adalah semakin tinggi skor perilaku
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impulsif, maka akan semakin tinggi skor nomophobia, begitu juga sebaliknya,
jika semakin rendah skor perilaku impulsif maka semakin rendah pula skor
nomophobia yang didapatkan.

Sumbangan efektif penelitian ini sebesar 0.088 (r?) dimana nilai r
adalah (0.297%) sehingga menghasilkan nilai 0.088. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel perilaku impulsif memiliki pengaruh sebesar 9% terhadap
kecenderungan nomophobia. Selebihnya kecenderungan nomophobia dapat

dipengaruhi oleh faktor lain yang akan dijelaskan pada sub bab pembahasan.

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perilaku
impulsif dengan kecenderungan nomophobia pada remaja pengguna media
sosial twitter. Sebelum dilakukannya analisis dengan uji Product moment,
dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu yaitu uji normalitas untuk mengetahui
apakah data tersebut berdistribusi normal dan uji linieritas untuk mengetahui
apakah variabel perilaku impulsif dengan variabel nomophobia memiliki
hubungan yang linier atau tidak.

Hasil uji normalitas yang didapatkan, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0.912 > 0.05 maka dapat dikatakan bahwa sebaran data tersebut
berdistribusi normal dan memenuhi asumsi uji normalitas. Selanjutnya untuk
uji linieritas, menunjukkan taraf signifikansi sebesar 0.870 > 0.05. Hal ini
menandakan bahwa terdapat hubungan yang linier antara variabel nomophobia

dengan variabel perilaku impulsif. Setelah memenuhi uji prasyarat, maka
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dilakukan pengujian hipotesis. Berdasarkan hasil uji korelasi dengan
menggunakan Product Moment, diperoleh harga koefisien korelasi sebesar
0.297, dengan signifikansi 0.006, karena signifikansi < 0.05, maka hipotesis
diterima. Artinya, terdapat hubungan antara perilaku impulsif dengan
kecenderungan nomophobia pada remaja pengguna media sosial twitter. Selain
itu, penelitian ini juga menunjukkan harga koefisien korelasi positif yaitu
sebesar 0.297. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi perilaku impulsif
maka akan semakin tinggi pula kecenderungan nomophobia pada remaja
pengguna media sosial twitter.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dikemukakan oleh Nagpal dan
Kaur (2016) yang menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara
variabel nomophobia dengan variabel perilaku impulsif. Hasil studi penelitian
ini mengungkapkan bahwa nomophobia lebih banyak ditemukan pada
mahasiswa perempuan daripada mahasiswa laki-laki.

Begitu juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Billieux, Van
Der Linden, dan Rochat (2008) memberikan bukti yang menguatkan dampak
impulsif terhadap kecanduan ponsel. Billieux dan rekan penulisnya mengukur
berbagai sub-dimensi impulsif. Hasil temuannya, aspek urgensi dan kurangnya
ketekunan berkaitan secara signifikan dengan penggunaan ponsel secara
berlebihan dan ketergantungan yang dirasakan oleh penggunaan ponsel pada
mahasiswa perempuan.

Selanjutnya, dari hasil analisis data demografi berdasarkan jenis

kelamin diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) untuk variabel nomophobia
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pada jenis kelamin laki-laki adalah 89,09, sedangkan pada jenis kelamin
perempuan sebesar 83,47. Kedua nilai rata-rata memiliki perbedaan yang tidak
terlalu tinggi.

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian milik Farooqui, Prasad dan
Jayashree (2017) yang mengatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
antara subjek pria dan wanita untuk kecenderungan menderita nomophobia.
Bianchi dan Phillips (2005) juga mengemukakan pendapat yang sama, bahwa
fakta di lapangan, ketergantungan pada telepon seluler (nomophobia) bersifat
universal dan berdampak sama pada kedua jenis kelamin.

Kemudian, pada data demografi berdasarkan usia, ditemukan hasil
bahwa pada variabel nomophobia maupun variabel perilaku impulsif, tidak
terdapat perbedaan yang signifikan. Tidak adanya perbedaan yang signifikan
ini menunjukkan bahwa kecenderungan nomophobia maupun perilaku impulsif
dapat ditemukan dalam berbagai kalangan usia.

Hasil penelitian ini senada dengan pendapat yang disampaikan oleh
Argumosa-Villar, Joan dan Andreu (2017) bahwa tidak terdapat hubungan
prediktif yang signifikan antara usia dengan nomophobia. Hasil ini juga telah
ditemukan oleh penulis lain yang mengungkapkan bahwa nomophobia adalah
lazim di antara semua kelompok umur (SecurEnvoy, 2012; Yildirim dkk.,
2015). Penelitian menemukan bahwa orang dewasa muda berusia 18-24 paling
rentan terhadap nomophobia dengan signifikansi sebesar 77% diidentifikasi
sebagai nomophobic (Yildirim, 2014).

Kemudian, berdasarkan hasil tabel output SPSS (Statistical Package for
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the Social Sciences) for windows version 16.00, dapat diketahui bahwa
sumbangan efektif penelitian ini sebesar 0.088 (r2), dimana nilai r adalah
(0.297)2 sehingga menghasilkan nilai 0.088. Artinya, variabel perilaku
impulsif memiliki pengaruh sebesar 9% terhadap kecenderungan nomophobia.
Selebihnya, variabel nomophobia dipengaruhi oleh berbagai faktor lain sebesar
91%. Senada dengan pendapat yang dikemukakan oleh Bianchi dan Phillips
(dalam Bragazzi & Del Puente, 2014) bahwa prediktor psikologis dari masalah
nomophobia selain perilaku impulsif adalah usia, pandangan negatif pada diri
sendiri, harga diri rendah, efikasi diri rendah, gairah yang tidak teratur (seperti
dalam ekstroversi tinggi atau dalam introversi), urgensi, dan pencarian sensasi.

Selain faktor diatas, faktor lain yang dapat mempengaruhi nomophobia
menurut Bianchi dan Philip (2005) adalah sebagai perbedaan jenis kelamin,
harga diri atau pandangan kepada diri sendiri, perbedaan usia, ekstraversi
(umumnya suka mengambil risiko, impulsif, dan sangat membutuhkan
kegembiraan), serta tingkat neurotisme.

Dongre, Ashwini S., Ismail dan Pragat (2017) dalam penelitiannya
menemukan bahwa prediktor yang mempengaruhi nomophobia adalah
dependence syndrome atau sindrom ketergantungan sebesar 68,92% sesuai
dengan kriteria diagnostik 1CD-10.

Selain itu, salah satu faktor lain yang dapat memicu nnomophobia
menurut hasil penelitian Yildirim, Evren, Muge dan Soner (2015) adalah
perbedaan jenis kelamin. Penelitiannya membuktikan bahwa perbedaan jenis

kelamin mempengaruhi pola perilaku nomofobik mahasiswa di Turki.
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Berdasarkan skor dalam NMP-Q, wanita dewasa muda menunjukkan perilaku
nomophobia lebih tinggi daripada laki-laki.

Kecenderungan nomophobia dipengaruhi oleh faktor lain seperti yang
dikemukakan oleh Wahyuni dan Harmaini (2017) dengan menggunakan
variabel intensitas menggunakan sosial media khususnya facebook dengan
variabel nomophobia pada remaja. Hasil temuan penelitian ini menunjukan
bahwa terdapat hubungan antara intensitas penggunaan facebook dengan
kecenderungan nomophobia pada remaja.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Fajri (2017) dengan variabel
penggunaan smartphone dan variabel nomophobia. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara
penggunaan smartphone dengan nomophobia. Sumbangan efektif penggunaan

smartphone terhadap nomophobia sebesar 39,2%.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara perilaku
impulsif dengan kecenderungan nomophobia pada remaja pengguna media
sosial Twitter dengan menggunakan metode penelitian korelasional dengan
subjek 85 pengguna media sosial Twitter, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara perilaku impulsif dengan kecenderungan nomophobia pada
remaja pengguna media sosial Twitter. Hasil korelasi yang didapatkan bersifat
positif, menunjukkan bahwa semakin tinggi perilaku impulsif yang dimiliki
seseorang maka akan semakin tinggi juga kecenderungan nomophobia yang

dimiliki, begitu pula sebaliknya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti
menyadari masih banyak kekurangan baik dalam penyajian data, ragam subjek
maupun penulisan yang disajikan. Sehingga terdapat beberapa saran untuk
kepentingan praktis maupun teoritis terkait dengan penelitian serupa, yaitu:
1. Bagi Remaja
Diharapkan bagi remaja baik dalam rentang usia remaja awal,
madya maupun akhir agar dapat lebih mengontrol diri dalam mengakses

media sosial. Ada baiknya jika para remaja dapat menumbuhkan
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kesadaran dari dalam dirinya untuk lebih waspada pada akibat yang
ditimbulkan dari penggunaan media sosial yang berlebihan agar tidak
menimbulkan kecemasan saat tidak dapat mengakses smartphone.
Bagi Orang Tua

Diharapkan bagi orang tua agar dapat lebih memberikan kontrol
kepada anak dalam mengakses media sosial. Ada baiknya untuk orang tua
agar melakukan komunikasi yang lebih intensif, memberikan masukan
ataupun memberikan batasan waktu pada anak untuk menggunakan
smartphone maupun membuat aturan tersendiri agar dapat menjauhkan
anak dari smartphone untuk sementara.
Bagi Pendidik

Diharapkan bagi para pendidik baik formal maupun non formal
dapat juga berperan aktif untuk menjauhkan peserta didiknya dengan
mengurangi atau memberikan aturan Khusus untuk penggunaan
smartphone di lingkungan belajar-mengajar. Dapat juga memberikan
kegiatan-kegiatan yang lebih bermasyarakat (olahraga, kesenian,
pencerahan agama, moral dan etika) sebagai upaya menjauhkan peserta
didiknya dari smartphone dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar
dengan optimal.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar lebih dapat mencermati
variabel nomophobia yang sedang marak terjadi di sekitar masyarakat.

Variabel nomophobia masih belum terlalu banyak mendapatkan atensi dari
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peneliti-peneliti. Peneliti juga menyarankan agar pada penelitian
selanjutnya, untuk mempelajari hubungan variabel nomophobia dengan
berbagai variabel psikologis lain yang dapat diteliti dan berpengaruh,
sehingga dapat memperluas khasanah penelitian dan penyajian data yang

lebih beragam dan representatif.
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